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ABSTRAK 
Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor yang dapat menularkan virus 
dengue. Virus inilah yang menyebabkan seseorang bisa terkena penyakit 
Demam Berdarah Dengue (DBD).  Kasus Demam Berdarah meningkat dan 
menyebabkan kematian setiap tahunnya. Upaya untuk mengontrol vektor 
Demam Berdarah Dengue menggunakan larvasida kimia tidak aman untuk 
populasi dan lingkungan. Dampak negatif diminimalkan dengan menerapkan 
larvasida alami yang berasal dari tumbuhan-tumbuhan terbukti berpotensi untuk 
mengendalikan vektor. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
ekstrak daun sidaguri (Sida rhombifolia L) sebagai larvasida terhadap larva 
Aedes aegyti dari ekstrak daun sidaguri (Sida rhombifolia L). Jenis penelitian ini 
adalah penelitian Kuantitatif dengan metode Eksperimen Sungguhan (True 
Experimen). Penelitian ini dilakukan di Pondok Puri Samata Gowa. Sampel pada 
penelitian ini sebanyak 500 larva yang dibagi menjadi empat kelompok, masing-
masing berisi 25 larva dengan perlakuan ( 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%) serta 
ulangan sebanyak 4 kali dengan waktu  pengamatan 1440 menit. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa presentase rata-rata kematian larva Aedes aegypti pada 
konsentrasi 0,25% sebesar 6,25%, konsentrasi 0,50% sebesar 12,25%, 
konsentrasi 0,75% sebesar 15,25%, dan konsentrasi 1% sebesar 18,25%. Hasil 
Uji Anova diperoleh p-value = 0,001 (p= <0,05) sehingga dapat dinyakatan 
bahwa adanya hubungan antara kematian larva dengan pemberian ekstrak daun 
sidaguri. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memutus rantai penularan melalui 
pemberantasan jentik. 
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Aedes aegypti is a vector that transmits dengue virus and causes Dengue 
Haemorrhagic Fever (DHF). The increasing number of DHF case has caused 
major fatality annually. The use of chemical larvicide is not entirely 
environmentally friendly. On the contrary, plant based larvicide has been proven 
to be effective in controlling larvae while subduing the negative impacts of 
larvicide use to environment. This research investigates the efficacy of arrowleaf 
sida extract (Sida rhombifolia L) as a larvicide in killing Aedes aegyti larvae. It 
uses quantitative approach with true experiment method in testing the 
hypothesis. The research samples consist of 500 larvae which are divided into 
four groups with different treatments (0.25%, 0.50%, 0.75% dan 1%) and four 
reapplications within a time span of 1440 minutes. The findings show that the 
average percentage of Aedes aegypti larvae death with 0.25% concentration is 
6.25%, 0,50% concentration is 12,25%, 0,75% concentration is 15,25%, and 1% 
concentration is 18,25%. The result of ANOVA test is p-value = 0.001 (p= 
<0.05) which further indicates the correlation between the death of larvae and 
arrowleaf sida extract intervention. This research hopes that the research 
findings can contribute to the success of Aedes aegypti larvae eradication 
program.  
 






A. Latar Belakang 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh 
virus yang tergolong Arthropoda-Borne Virus, genus Flavivirus, dan  famili 
Flaviviridae. DBD dapat ditularkan melalui gigitan nyamuk dari genus Aedes, 
terutama Aedes aegypti atau Aedes albopictus. Penyakit DBD dapat muncul 
sepanjang tahun dan dapat menyerang seluruh kelompok umur. Penyakit ini 
berkaitan dengan kondisi lingkungan dan perilaku masyarakat (Profil Kesehatan 
RI, 2017). 
Penyakit Demam Berdarah (DBD) pertama kali dilaporkan di Asia 
Tenggara pada tahun 1954 yaitu di Filipina, selanjutnya menyebar ke berbagai 
negara. Sebelum tahun 1970, hanya 9 negara yang mengalami wabah DBD, 
namun sekarang DBD menjadi penyakit endemik pada lebih dari 100 negara, 
diantaranya Afrika, Amerika, Mediterani Timur, Asis Tenggara dan Pasifik Barat 
memiliki angka tertinggi terjadinya kasus DBD. Jumlah kasus di Amerika, Asia 
Tenggara dan Pasifik Barat telah melewati 1,2 juta kasus pada tahun 2008 dan 
lebih 2,3 juta di 2010. Pada tahun 2013 dilaporkan terdapat sebanyak 2,35 
jutakasus di Amerika, dimana 37.687 kasus merupakan DBD berat. 
Perkembangan kasus DBD di tingkat global semakin meningkat, seperti 
dilaporkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) yakni dari 980 kasus di hampir 
100 negara tahun 1954-1959 menjadi 1.016.612 kasus di hampir 60 negara tahun 
2000-2009 (WHO, 2014). 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu masalah kesehatan 





dan kepadatan penduduk, jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya 
semakin bertambah. Penyakit DBD di Indonesia pertama kali ditemukan di kota 
Surabaya pada tahun 1968, dimana sebanyak 58 orang terinfeksi dan 24 orang di 
antaranya meninggal dunia. Sejak saat itu, penyakit ini menyebar luas ke seluruh 
Indonesia (Kementerian Kesehatan,  2010). 
Berdasarkan data dari Ditjen P2PL Kementerian Kesehatan RI, bahwa pada 
tahun 2010 Indonesia menempati urutan tertinggi kasus DBD di ASEAN dengan 
jumlah kasus sebanyak 156.086 kasus (Angka Kesakitan/IR = 65,70 per 100.000 
penduduk). Meskipun, pada tahun 2011 kasus DBD turun menjadi 65.725 kasus 
(IR = 27,67), namun tahun 2012 meningkat kembali menjadi 90.245 kasus (IR = 
37,27), dan pada tahun 2013 jumlah kasus semakin meningkat dibandingkan 
tahun 2012 yaitu sebanyak 112.511 kasus (IR = 45,85). Sedangkan pada tahun 
2014 terjadi penurunan kasus dibandingkan tahun 2013 menjadi 100.347 kasus 
(IR = 39,80). Selain itu, adapun rata-rata jumlah kasus bulanan dari tahun 2010-
2014, bulan Januari merupakan bulan dengan laporan kasus DBD tertinggi dari 
pada bulan-bulan lainnya, hal ini diakibatkan karena telah terjadi musim 
penghujan di tahun sebelumnya sehingga tempat perkembangbiakan nyamuk 
bertambah banyak dan mengakibatkan populasi nyamuk meningkat. (Kementerian 
Kesehatan RI, 2015:120-125). 
Pada tahun 2017 kasus DBD berjumlah 68.407 kasus, dengan jumlah 
kematian sebanyak 493 orang. Jumlah tersebut menurun cukup drastis dari tahun 
sebelumnya, yaitu 204.171 kasus dan jumlah kematian sebanyak 1.598 orang. 
Angka kesakitan DBD pada tahun 2017  menurun dibandingkan tahun 2016, yaitu 
78,85 menjadi 26,10 per 100.000 penduduk. Namun, penurunan case fatality rate 
(CFR) dari tahun ke tahun tidak terlalu tinggi, yaitu 0,78% pada tahun 2016, 





Pada tahun 2016 terdapat 10 provinsi dengan angka kesakitan kurang dari 
49 per 100.000 penduduk. Provinsi dengan angka kesakitan DBD tertinggi yaitu 
Sulawesi Selatan sebesar 105,95 per 100.000 penduduk, Kalimatan Barat sebesar 
62,57 per 100.000 penduduk, dan Bali sebesar 52,61 per 100.000 penduduk. 
Provinsi Sulawesi Selatan yang sebelumnya berada pada urutan ke-10 provinsi 
dengan angka kesakitan tertinggi tahun 2016, meningkat menjadi provinsi dengan 
angka kesakitan tertinggi tahun 2017 (Profil Kesehatan RI, 2017). 
Berdasarkan profil Dinas Kesehatan kabupaten/kota Insiden Rate DBD di 
Sulawesi Selatan pada tahun 2017 sebesar 19,90 per 100.000 penduduk dengan 
CFR 0.90%. Angka IR tertinggi adalah Kabupaten Bantaeng 100,33 per 100.000 
penduduk, Kota Pare-Pare 75,99 per 100.000 penduduk, Kabupaten Maros 63,38 
per 100.000 penduduk, Kabupaten Takalar 40,85 per 100.000 penduduk, dan Kota 
Palopo 40,51 per 100.000 penduduk dan terendah di Kabupaten Pinrang 2,91 per 
100.000 penduduk (Dinas Kesehatan  Provinsi Sulawesi Selatan, 2017). 
Mengingat ancaman penyakit DBD, berbagai usaha pencegahan penyakit ini 
telah banyak dilakukan baik oleh pemerintah maupun oleh masyarakat. Upaya-
upaya pemberantasan dapat dilakukan dengan metode, diantaranya dengan 
menggunakan larvasida, yang merupakan golongan pestisida yang dapat 
membunuh serangga ataupun sebagai pembunuh larva (Nisa, Firdaus, 2015) 
Pengendalian secara mekanik dan biologi adalah pengendalian vektor yang 
lebih ramah lingkungan dari pada menggunakan bahan-bahan kimia sistensis. Di 
tengah masyarakat yang terancam serangan penyakit vektor nyamuk, tentunya 
semakin banyak pula produk anti nyamuk yang mengeluarkan dan menawarkan 
produknya. Tetapi produk anti nyamuk yang dikeluarkan  sebagian besar 





membunuh nyamuk maka bahan kimia tersebut dapat mengganggu kesehatan 
manusia (Utomo, 2010). 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan oleh Indonesian 
Pharmaceutical Watch (IPhW) pada tahun 2001, bahwa semua anti nyamuk yang 
beredar dipasaran dalam negeri, baik obat semprot, elektrik, bakar maupun cair 
mengandung senyawa kimia yang berbaya bagi kesehatan manusia yaitu: 
diklorvos, propoxuran, dan beberapa jenis phyrethroid berupa d-allethrin, 
transflutrin, bioallethrin, pallethrin, d-phenothrin, dan esbiothrin. Lembaga-
lembaga kesehatan Internasional telah membuktikan bahaya dari senyawa 
tersebut. Akibat dari senyawa kimia tersebut akan terbukti ketika terakumulasi 
dalam tubuh atau konsentrasi melebihi ambang batas toleransi tubuh (Sobat Bumi 
dalam Lumowa, 2013). 
Larvasida alami merupakan larvasida yang dibuat dari tanaman yang 
mempunyai kandungan beracun terhadap serangga pada stadium larva. Adanya 
larvasida alami ini diharapkan tidak mempunyai efek samping terhadap 
lingkungan, manusia dan tidak menimbulkan resistensi bagi serangga (Santoso, 
Chamid, Viddi, & Pratiwi, 2018).  
Larvasida berasal dari ekstrak tanaman yang telah banyak diteliti, salah 
satunya adalah Sidaguri (Sida rhombifolia) yang merupakan  Malvaceae yang 
berasal dari Negara India dan menyebar ke Eropa. Beberapa senyawa aktif yang 
terkandung dalam Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) berupa alkaloid, kalsium 
oksalat, tanin, saponin, fenol, asam amino, dan minyak atsiri (Kemenkes RI, 
2011). 
Keanekaragaman tumbuhan yang ada di Indonesia merupakan salah satu 
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada kita, sehingga kita patut bersyukur 





bentuk, ciri dan manfaat yang berbeda-beda dan memiliki kekurangan dan 
kelebihan masing-masing, sebagaimana firman Allah SWT dalam                      
Q.S asy-Syu’ara ayat 7 : 
                           
Terjemahnya : 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik 
“(Q.S asy syu’ara:7). 
 
Berdasarkan ayat tersebut lafadz    antara lain digunakan untuk 
mengambarkan sesuatu yang baik setiap objek yang disifatinya. Tumbuhan yang 
baik adalah tumbuhan yang subur dan bermanfaat (Shihab, 2002). Allah SWT 
telah menumbuhkan dari bermacam-macam tumbuhan yang baik untuk     
makhluk-Nya yaitu tumbuhan yang bermanfaat. Salah satu manfaat tumbuhan 
yaitu dapat digunakan sebagai tumbuhan obat. 
B. Rumusan Masalah 
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak Daun Sidaguri 
(Sida rhombifolia) efektif sebagai insektisida terhadap larva nyamuk Aedes 
aegypti? 
Atas dasar uraian pokok masalah itu, dapat dirumuskan sub-sub masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana pengaruh kontrol terhadap (Aquades) terhadap kematian larva 
Aedes aegypti? 
2. Bagaimana pengaruh konsentrasi 0,25% terhadap kematian larva Aedes 
aeypti? 






4. Bagaimana pengaruh konsentrasi 0,75% terhadap kematian larva Aedes 
aeypti? 
5. Bagaimana pengaruh konsentrasi 1% terhadap kematian larva Aedes 
aeypti? 
6. Bagaimanakah perbandingan kematian larva Aedes aegypti pada kelompok 
kontrol (Aquades), konsentrasi 0,25%, 0,50%, 0,75%,1% ? 
7. Berapa Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal Concentration 90% 
(LC90) dari ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) yang mematikan larva 
Aedes aegypti? 
8. Bagaimana pengaruh lama pajanan ekstrak Daun Sidaguri (Sida 
rhombifolia) dengan kematian larva Aedes aegypti? 
9. Berapa Lethal Time 50% (LT50) dan Berapa Lethal Time 90% (LT90) dari 
ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) yang mematikan larva Aedes 
aegypti? 
C. Hipotesis 
1. Hipotesis Nol (H0) 
a. Kontrol (Aquades) tidak memiliki pengaruh kematian larva Aedes aegypti. 
b. Konsentrasi 0,25% tidak memilik pengaruh terhadap kematian larva Aedes 
aeypti. 
c. Konsentrasi 0,50% tidak memilik pengaruh terhadap kematian larva Aedes 
aeypti. 
d. Konsentrasi 0,75% tidak memilik pengaruh terhadap kematian larva Aedes 
aeypti. 






f. Tidak terdapat perbandingan kematian larva Aedes aegypti pada kelompok 
kontrol (Aquades), konsentrasi 0,25%, 0,50%, 0,75%,1%. 
g. Tidak terdapat Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal Concentration 
90% (LC90)  dari ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap kematikan 
larva Aedes aegypti. 
h. Tidak terdapat hubungan antara lama pajanan ekstrak Daun Sidaguri (Sida 
rhombifolia) dengan kematian larva Aedes aegypti. 
i. Tidak terdapat Lethal Time 50% (LT50) dan Lethal Time 90% (LT90) dari 
ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) yang mematikan larva Aedes aegypti 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
a. Kontrol (Aquades) memiliki pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
b. Konsentrasi 0,25% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) memiliki 
pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
c. Konsentrasi 0,50% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) memiliki 
pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
d. Konsentrasi 0,75% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) memiliki 
pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
e. Konsentrasi 1% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) memiliki pengaruh 
terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
f. Diketahui perbandingan kematian larva Aedes aegypti pada kelompok kontrol 
(Aquades), konsentrasi 0,25%, 0,50%, 0,75%,1%. 
g. Diketahui Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal Concentration 90% 
(LC90) dari ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap kematikan larva 
Aedes aegypti. 
h. Diketahuinya hubungan antara lama pajanan ekstrak Daun Sidaguri (Sida 





i. Diketahui Lethal Time 50% (LT50) dan Lethal Time 90% (LT90) dari ekstrak 
Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap kematikan larva Aedes aegypti. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Efektifitas ekstrak adalah keberhasilan ekstrak Daun Sidaguri mematikan 
larva Aedes aegypti. yang ditunjukkan dengan adanya hubungan antara 
peningkatan konsentrasi ekstrak dengan jumlah kematian larva Aedes aegypti. 
dan nilai Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal Concentration 90% 
(LC90) terhadap kematikan larva Aedes aegypti. 
b. Larva Aedes aegypti  instar III adalah larva Aedes aegypti  yang telah berubah 
4-5 hari setelah menetas. 
c. Jumlah kematian larva adalah banyaknya larva Aedes aegypti instar III yang 
mati setelah pemberian perlakuan. Larva dianggap mati  bila tidak ada tanda-
tanda kehidupan, misalnya tidak bergerak lagi walaupun dirangsang dengan 
cara air digerakkan atau disentuh. 
d.  Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal Concentration 90% (LC90) 
adalah konsentrasi yang menyebabkan terjadinya kematian pada 50% dan 
90% larva Aedes aegypti. 
e. Konsentrasi ekstrak adalah konsentrasi ekstrak dalam penelitian ini yaitu 
0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%. 
f. Lethal Time 50% (LT50) dan Lethal Time 90% (LT90) adalah waktu yang 









2. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar penelitian ini lebih terarah dengan baik, maka perlu kiranya dibuat 
batasan masalah. Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dibahas dalam 
penulisan skrpsi ini, yaitu: 
a. Penelitian ini merupakan penelitian Ilmu Kesehatan Lingkungan. 
b. Masalah penelitian dibatasi pada efektivitas ekstrak Daun Sidaguri (Sida 
rhombifolia) terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
c. Larva yang diteliti adalah larva Aedes aegypti. instar III yang sebelumnya 
diambil di Laboratorium Entomologi Universitas Hasanuddin Makassar 
d. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
ekperimental post test only control group design dengan tujuan untuk 
mengetahui efektifitas ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap 






E. Kajian Pustaka 
Tabel 1.1 











Karakteristik Variabel  



























Rata-rata jumlah kematian larva 
Aedes aegypti meningkat seiring 
dengan peningkatan pemberian 
konsentrasi ekstrak. 
Rata-rata peningkatan kematian 
larva pada setiap konsentrasi 
adalah 14,8% dan konsentrasi 
yang mampu mematikan 50% 
hewan coba yaitu larva Aedes 
aegypti adalah pada konsentrasi 
25% sebanyak 60% kematian 
larva dari 20 larva Aedes aegypti. 
 
Sulastri, dkk. 
Jurnal Care. Vol. 
2016 Dosis Konsentrasi 






aegypti Instar III 
Hubungan antara perlakuan 















Karakteristik Variabel  
Hasil Penelitian Variabel Jenis Penelitian Subjek/Objek 
4, No.2  Terhadap Kematian 
Larva Aedes aegypti 
test only control 
group design 
kematian larva nyamuk Aedes 
aegypti dengan nilai sigifikansi 
p=0,001. Nilai LC50 larutan tawas 









2016 Uji Aktivitas 
Larvasida Ekstrak 
Daun Jarak Kepyar 
(Ricinus Communis 












Ekstrak etanol daun jarak kepyar 
(Ricinus communis L.) efektif 
sebagai larvasida terhadap larva 
nyamuk Aedes aegypti yang 
ditunjukkan dengan nilai LC50 






2018 Uji Aktivitas Fraksi 





Consentration    
Eksperimen 
randomized post 
test only control 
Larva Nyamuk 
Aedes aegypti 
Nilai LC50 fraksi petroleum eter 
daun beluntas (Pluchea indica 















Karakteristik Variabel  
Hasil Penelitian Variabel Jenis Penelitian Subjek/Objek 
Pharmascience. 
Vol 05, No. 02  




(LC) 50 dan 90 group design dan nilai LC90 sebesar 2377,57 
ppm. Fraksi petroleum eter daun 
beluntas (Pluchea indica (L.) 
Less.) tidak mempunyai aktivitas 
larvasida terhadap larva nyamuk 
Aedes eaegypti. 
Ratna Widyasari, 
dkk.  Jurnal Insan 
Farmasi Indonesia. 
Vo. 1, No.1 Tahun 
2018.  
 Efektivitas Ekstrak 
Etanol Kulit Jeruk 
Manis (Citrus X 










Persentase mortalitas larvasida 
Aedes aegypti yang dibunuh oleh 
ekstrak etanol kulit jeruk dengan 
konsentrasi 0.2%, 0,4%, 0,6%, 
0,8% dan 1% secara berurutan 
adalah 77,3% 85,3%, 89,3%, 100% 
dan 100%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsentrasi 















Karakteristik Variabel  
Hasil Penelitian Variabel Jenis Penelitian Subjek/Objek 
manis (Citrus x aurantium L.) 
memiliki efektivitas dalam 
membunuh larva Aedes aegypti 
Setyo Dwi Santoso, 
dkk. Jurnal Sains 
Health. Vol. 2, No. 
1. Tahun 2018 
 Daya Bunuh Ekstrak 










aegypti Instar III 
Ekstrak daun tomat dengan 
konsentrasi 1 mL menunjukkan 
tingkat kematian 96%. Larva 
dilakukan selama 4 jam sampai 24 
jam. Konsentrasi terkecil yang 
dapat membunuh larva nyamuk 
Aedes aegypti adalah 0,6 % pada 
waktu 16 jam. 
Semakin besar konsentrasi 
larvasida yang digunakan dan 
semakin lama interaksi antara 















Karakteristik Variabel  
Hasil Penelitian Variabel Jenis Penelitian Subjek/Objek 
      maka semakin besar kemampuan 
larvasida tersebut untuk dapat 
mematikan larva nyamuk 
Sri Wahyuni 
Handayani, dkk. 
Balaba. Vol. 14, 
No 1.  
2018 Efektivitas Ekstrak 
Daun Tembakau 
(Nicotiana tabacum 










aegypti Instar III 
Ekstrak tembakau Kendal 
membutuhkan konsentrasi 200 
ppm untuk membunuh 69% larva 
Ae. aegypti, Ekstrak tembakau 
Semarang membutuhkan 
konsentrasi 
100 ppm untuk membunuh 64% 
larva Ae. aegypti, dan Ekstrak 
tembakau Temanggung 
membutuhkan konsentrasi 100 
ppm untuk 





F. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas ekstrak Daun 
Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
b. Tujuan Khusus 
1. Mengetahui pengaruh kontrol (Aquades) terhadap kematian larva Aedes 
aegypti. 
2. Mengetahui konsentrasi 0,25% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) 
memiliki pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
3. Mengetahui konsentrasi 0,50% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) 
memiliki pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
4. Mengetahui konsentrasi 0,75% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) 
memiliki pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
5. Mengetahui konsentrasi 1% ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) 
memiliki pengaruh terhadap kematian larva Aedes aegypti. 
6. Mengetahui perbandingan kematian larva Aedes aegypti pada kelompok 
kontrol (Aquades), konsentrasi 0,25%, 0,50%, 0,75%,1%. 
7. Mengetahui Lethal Concentration 50% (LC50) dan Lethal Concentration 
90% (LC90) dari ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) terhadap 
kematikan larva Aedes aegypti. 
8. Mengetahui hubungan antara lama pajanan ekstrak Daun Sidaguri (Sida 
rhombifolia) dengan kematian larva Aedes aegypti. 
9. Diketahui Lethal Time 50% (LT50) dan Lethal Time 90% (LT90) dari 






G. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk menambah 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang pemanfaatan Daun Sidaguri 
(Sida rhombifolia) sebagai ekstrak terhadap kematian larva Aedes aegypti.  
b. Kegunaan Aplikatif 
Penelitian ini diharapkan bukan hanya berkembang sebagai bahan 
informasi di bidang akademik saja, namun juga bisa berkembang secara 



















A. Tinjauan Umum Tentang Nyamuk Aedes aegepty 
1. Taksonomi  
Menurut Bagus Uda Palgunadi dan Asih Rahayu (2011) adapun 
kedudukan nyamuk Aedes aegypti dalam klarifikasi hewan (taxonomi) sebagai 
berikut : 
Kerajaan            : Animalia 
Phylum              : Arthropoda 
Class                  : Hexapoda (Insecta) 
Sub Class           : Pterygota 
Divisi                 : Endopterygota 
Ordo                   : Diptera 
Sub Ordo            : Nematocera 
Family                : Culicidae  
Sub Family         : Culicinae 
Genus                 : Aedes  
Spesies               : Ae. aegypti 
Nama Binomial : Aedes aegypti 
2. Morfologi 
Nyamuk Aedes aegypti betina dewasa memiliki tubuh yang berwarna hitam 
kecokelatan. Ukuran tubuhnya antara 3-4cm, dengan mengabaikan panjang 
kakinya. Tubuh dan tungkainya ditutupi sisik dengan garis-garis putih keperakan, 
pada bagian punggung (dorsal) terdapat dua garis melengkung vertikal dibagian 




Nyamuk betina dan jantan memiliki perbedaan yang nyata dalam hal ukuran. 
Biasanya, nyamuk jantan memiliki tubuh yang lebih kecil dari pada betina, dan 









Gambar 2.1. Ciri-ciri nyamuk Aedes aegypi 
                         (Sumber : http://majalahhewan.com) 
Mulut nyamuk termasuk tipe yang menusuk dan menghisap (rasing-
sucking), mempunyai enam stilet yaitu gabungan antara mandibula dan maxilla 
yang bergerak naik turun dan menusuk jaringan sampai menemukan pembuluh 
darah kapiler dan mengeluarkan ludah yang berfungsi sebagai cairan racun dan 












3. Siklus Hidup 
Aedes aegypti mengalami metamorphosis lengkap atau metamorfosis 
sempurna (holometabola) yaitu dengan bentuk siklus hidup berupa Telur, Larva 








Gambar 2.2 Siklus Nyamuk Aedes egypti 
(Sumber : https://dosenbiologi.com/hewan/daur-hidup-nyamuk) 
Nyamuk Aedes aegypti biasanya meletakkan telurnya pada tempat-tempat 
penampungan air yang bersih atau air hujan seperti pada bak mandi, tangki 
penampungan, vas bunga, kaleng ataupun kantung-kantung plastik besar dan 
semua wadah yang berisi air bersih (Sembel, 2009 dalam Anggraini, 2017). Telur 
nyamuk Aedes aegypti tidak memiliki pelampung dan diletakan satu persatu di 
atas permukaan air. Telur nyamuk Aedes  aegypti berukuran 0,7 mm, dan 
dibungkus dalam kulit yang berlapis dan mempunyai saluran corong. (Neva FA 
and Brown HW, 1994 dalam Palgunadi, 2011). Nyamuk Aedes aegypti memiliki 
telur berwana hitam dan berbentuk oval dan mengapung pada permukaan air 
jernih, dan menempel pada dinding permukaan air. Apabila wadah air mengering, 
maka telur bisa bertahan hidup selama beberapa minggu bahkan bulan. Ketika 
wadah  berisi air lagi maka telur akan menetas menjadi jentik (larva). (Sigit dan 




 Jentik (larva) nyamuk Aedes aegypti dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya mengalami 4 kali pergantian kulit yang disebut instar. 
Perkembangan instar satu ke instar empat memerlukan waktu sekitar lima hari. 
Setelah mencapai instar keempat, larva berubah menjadi pupa dimana larva 
memasuki masa dorman (inaktif, tidur). (dr. Genis Ginanjar, 2007). Jentik (larva) 
yang berturut-turut disebut larva instar I, II, III, dan IV. Larva instar I memiliki 
tubuh yang sangat kecil dan panjangnya 1-2 mm, transparan dan terdapat duri-duri 
pada dada yang belum begitu jelas dan corong pernafasan (siphon) belum 
menghitam. Larva instar II, tubuhnya lebih besar dengan panjang 2,5 – 3,9 mm, 
duri pada dada belum jelas, dan siphon telah menghitam. Larva instar III, duri-
duri pada dada mulai jelas dan corong pernapasan berwarna cokelat kehitaman 
dengan panjang 4-5mm, sedangkan pada instar IV dengan panjang 5-7 mm, 
tubuhnya telah lengkap yang terdiri dari kepala, dada, dan perut. Pada bagian 
kepala terdapat antena dan mata sedangkan pada bagian perut terdapat rambut-
rambut lateral, pada segmen kedelapan pada bagian perut terdapat corong 
pernafasan (siphon) dan ingsan (Setyowati, 2013). 
Pada larva intar IV akan berubah menjadi pupa yang berbentuk bulat gemuk 
menyerupai tanda koma. Tubuh pupa terdiri dari safelo thorax dan abdomen. Pada  
thorax terdapat corong pernapasan yang digunakan untuk bernapas. Pada pupa 
terdapat kantong udara yang terletak diantara bakal sayap nyamuk dewasa dan 
terdapat sepasang sayap pengayuh yang saling menutupi sehingga memungkinkan 
pupa untuk menyelam dengan cepat dan mengadakan serangkaian jungkiran 
sebagai reaksi terhadap rangsangan (Hendratno, 2003). 
Pada tahap pupa tidak memerlukan makanan. Pupa nyamuk bergerak sangat 
aktif dan dapat berenang dengan muda saat terganggu. Pupa bernapas 




Pupa Aedes akan menjadi dewasa dalam waktu 2-3 hari setelah itu sobeknya 
selongsong pupa oleh gelembung udara karena gerakan aktif pupa. Suhu untuk 
perkembangan pupa yang optimal itu adalah 27OC – 32OC. Saat berubah mernjadi 
stadium dewasa, pupa akan naik ke permukaan air. Kemudian akan muncul 
retakan pada bagian belakang permukaan pupa dan nyamuk dewasa akan keluar 
dari cangkang pupa (Achmadi, 2011). 
4. Bionomik Nyamuk Aedes aegypti 
Bionomik adalah perilaku nyamuk yang meliputi, tempat bertelur, (habitat 
places), kebiasaan menggigit (host preference), tempat istirahat (resting places), 
dan jangkauan terbang. 
a. Tempat Bertelur 
Ada beberapa karakteristik wadah tempat bertelurnya nyamuk Aedes sp, 
yaitu jenis, bahan, letak, warna, ukuran, dan kondisi wadah yang tertutup ataupun 
terbuka. Tempat potensial sebagai habitat larva nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 
albopictus adalah wadah buatan manusia yang berisi air (Zahara, 2013). Jenis 
tempat perkembang biakan nyamuk Aedes aegypti dapat dikelompokkan sebagai 
berikut: 
1. Tempat penampungan air (TPA) untuk keperluan sehari-hari, seperti 
drum, tangki reservoir, tempayan, bak mandi/wc, dan ember. 
2. Tempat penampungan air bukan untuk keperluan sehari-hari seperti: 
tempat minum burung, vas bunga, perangkat semut dan barang-barang 
bekas (ban, kaleng, botol, plastik dan lain-lain) 
3. Tempat penampungan air alamiah seperti: lubang pohon, lubang batu, 
pelepah daun, tempurung kelapa, pelepah pisang, dan potongan bambu 





b. Kebiasaan Menggigit 
Nyamuk betina membutukan protein untuk memproduksi telurnya. Oleh 
karena itu, setelah kawin nyamuk betina membutuhkan darah untuk memenuhi 
kebutuhan proteinnya. Nyamuk betina menghisap darah manusia setiap 2-3 hari 
sekali. Biasanya untuk mendapatkan darah yang cukup nyamuk betina sering 
menggigit lebih dari satu orang. Posisi menghisap darah nyamuk Aedes aegypti 
sejajar dengan permukaan kulit manusia (Depkes RI, 2004). 
Nyamuk Aedes aegypti  bersifat anthropopilic yang aktifitas menggigit 
nyamuk ini biasanya beberapa jam di pagi hari dan beberapa jam di pagi hari 
sebelum gelap. Pada penelitian sebelumnya yakni Prasetyowati (2014), bahwa 
nyamuk Aedes aegypti ternyata dapat menghisap darah pada malam hari 
(nocturnal) di Kawasan Pasae Wisata Pangandaran. Padahal sejauh ini penelitian 
di berbagai tempat menyebutkan Aedes aegypti aktif menghisap darah pada siang 
hari (diurnal) dengan daun puncak gigitan yaitu pagi hari pada pukul 08:00-09.00 
dan sore pukul 16.00-17.00. 
c. Tempat Istirahat 
Setelah selesai menghisap darah, nyamuk betina akan beristirahat selama    
2-3 hari untuk mematangkan telurnya. Nyamuk Aedes aegiypti  hidup domestik, 
artinya nyamuk ini lebih menyukai tinggal di dalam rumah dari pada di luar 
rumah. Tempat beristirahat yang disenangi nyamuk ini adalah tempat-tempat yang 
lembab dan kurang terang seperti kamar mandi, dapur, dan WC. Di dalam rumah 
nyamuk ini beristirahat di pakaian yang tergantung, kelambu ataupun tirai 
sedangkan di luar rumah nyamuk beristirahat pada tanaman-tanaman yang ada di 






d. Jangkauan Terbang dan Masa Hidup 
Nyamuk Aedes aegypti bersifat urban, hidup di perkotaan, lebih sering 
hidup  di dalam dan di sekitar rumah-rumah serta erat hubungannya dengan 
manusia. Jangkauan terbang nyamuk ini rata-rata adalah sekitar 100 m, tetapi pada 
keadaan tertentu nyamuk ini sampai beberapa kilometer dalam usahanya mencari 
tempat perindukan untuk meletakkan telurnya (Nurdin, 2003). Umur nyamuk 
betina bisa mencapai 8-15 hari, sedangkan nyamuk jantan berumur 3-6 hari 
(Cecep Dani Sucipto, 2011:48). Umur nyamuk Aedes aegypti di alam biasanya 
sekitar 10 hari. Umur 10 hari cukup untuk mengembangbiakkan virus dengue di 
dalam tubuh nyamuk tersebut. Di dalam laboratorium dengan suhu ruangan 28oC 
dengan kelembaban udara 80%  dan  nyamuk diberikan makan larutan gula 
sebanyak 10% serta darah mencit, umur nyamuk dapat mencapai 2 bulan (sungkar 
2005 dalam Cecep Dani Sucipto, 2011:51). Nyamuk dapat berkembang dengan 
suhu rata-rata 25-27o. Sedangkan pada kelembaban kurang dari 60oC umur 
nyamuk menjadi lebih pendek (Depkes RI, 2004 dalam Cecep Dani Sucipto, 
2011:54-55). 
Gambar 2.3 Masa Hidup Nyamuk Aedes aegypti 
(Sumber: Kemenkes RI, 2013) 
5. Penyebaran 
Aedes aegypti ditemukan di negara-negara yang terletak antara 35o Lintang 
Utara dan 35o Lintang Selatan pada temperatur udara paling rendah sekitar 10o. 




menggigit manusia dari pada binatang dan juga bersifat endofilik, artinya lebih 
menyukai beristirahat di dalam rumah (Malar, 2006). 
Aedes aegypti merupakan nyamuk yang biasanya berada di daerah tropis 
dan dapat berkembang biak sepanjang tahun. Nyamuk ini diduga berasal dari 
Afrika, kemudian nyamuk Aedes aegypti tersebar di daerah tropis, subtropis dan 
sebagian daerah iklim sedang melalui perdagangan global dan pengiriman barang 
(Powell dan Tabachnick, 2013). 
Distribusi nyamuk ini secara umum dibantu oleh imigrasi massal manusia. 
Proses pertama kali diduga terjadi saat migrasi menuju Dunia Baru (New World) 
melalui perdagangan buruh/budak pada abad ke-15 sampai 19, dan yang kedua 
yaitu, migrasi ke Asia pada abad ke-18 hingga 19. Migrasi ketiga terjadi setelah 
perang dunia kedua dengan tujuan berbagai negara di seluruh dunia (Mousson et 
al. 2005). 
Di Indonesia, Aedes agypti merupakan vektor penyakit dengue yang tersebar 
di seluruh Indonesia, kecuali pada ketinggian lebih dari 1.000 meter diatas 
permukaan laut (Hadi dan Koesharto, 2006). Di ketinggian 1.000 meter nyamuk 
Aedes aegypti tidak dapat berkembangbiak karena suhu udara terlalu rendah 
sehingga tidak memungkinkan bagi kehidupan nyamuk tersebut (Sungkar, 2005 
dalam dalam Cecep Dani Sucipto, 2011:51). 
Penyebaran nyamuk Aedes aegypti di Indonesia terutama di kota pelabuhan 
dan pusat-pusat penduduk yang padat. Kepadatan Aedes aegypti tertinggi di 
daratan rendah. Hal ini mungkin karena penduduk di dalam daratan rendah lebih 






6. Peran Nyamuk Aedes aegypti sebagai Vektor Penyakit Demam 
Berdarah Dengue (DBD) 
Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh 
virus dengue yang dibawa oleh nyamuk Aedes aegypti (Musyarifatun dkk, 2013). 
Virus akan masuk ke dalam instestinum nyamuk. Replikasi virus terjadi dalam 
hemocoelumdan akhirnya akan menuju ke dalam air liur dan siap ditularkan. Pada 
fase ini disebut sebagai extrinsic incubation periode yang memerlukan waktu 
selama 7-14 hari (Soewondo ES, 1998 dalam Bagus Uda Palgunadi dan Asih 
Rahayu, 2011:3). 
Pengaruh lingkungan yaitu suhu udara dan kelembaban udara juga sangat 
berpengaruh bagi viabilitas nyamuk Aedes maupun pada virus dengue. Suhu yang 
relatif rendah maupun relatif tinggi, serta kelembaban udara yang rendah dapat 
mengurangi viabilitas virus dengue yang hidup dalam tubuh nyamuk maupun 
mengurangi viabilitas nyamuk itu sendiri. Sehingga pada musim hujan 
penyebaran penyakit Demam Berdarah Dengue lebih tinggi dibandingkan dengan 
pada waktu musim kemarau (Yotopranoto S dkk.,1998 dalam Bagus Uda 
Palgunadi dan Asih Rahayu, 2011:4). 
Tingginya insiden pada daerah yang  memiliki penduduk yang padat tidak 
luput dari peran nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor DBD dengan padatnya 
penduduk pada suatu daerah maka akan memperbesar pula peluang nyamuk 
infektrif menggigit manusia dan menyebarkan virus tersebut pada populasi di 
daerah tersebut (Musyarifa, 2014). 
B.  Pengendalian Vektor 
Pengendalian vektor adalah sebuah usaha yang dilakukan untuk 
menurunkan populasi vektor dengan maksud untuk mencegah penyakit yang 




dianggap lebih mudah oleh masyarakat adalah upaya pemberantasan vektor atau 
binatang pembawa penyakit dengan cara membunuh dengan cara kimia maupun 
mekanik.  
WHO (2012), mengajukan Integrated Vektor Management (IVM) atau 
pengendalian vektor terpadu adalah proses pengambilan keputusan yang rasional 
untuk penggunaan segala sumber daya dalam pengendalian vektor. Tujuan dari 
pendekatan IVM adalah untuk berkontribusi dalam pencapaian global dalam 
pengendalian penyakit akibat vektor dengan membuat pengendalian vektor yang 
lebih efisien, ekonomis, ramah lingkungan dan berkelanjutan. Penggunaan IVM 
ialah membantu program pengendalian vektor untuk menemukan dan 
menggunakan lebih  banyak temuan lapangan untuk meningkatkan intervensi 
yang tepat dan bekerja sama dengan sektor kesehatan dan sektor lain seperti 
rumah tangga dan masyarakat. 
Konsep pengendalian vektor terpadu serupa dengan konsep pengendalian 
hama terpadu yaitu dengan mengintegrasi cara-cara pengendalian yang potensial 
secara efektif, ekonomis dan ekologis untuk menekan populasi serangga vektor 
pada aras yang dapat ditoleransi. Konsep pengendalian tersebut dapat diterapkan 
pada jenis serangga vektor yang lain selain Aedes Aegypti dan Aedes Albopictus 
yang berhubungan dengan penyakit menular pada manusia (Oka, 1995 dalam 
Supartha, 2008). 
Pencegahan atau penanggulangan virus dengue sangat tergantung pada 
pengendalian nyamuk vektor dan membatasi kontak antara nyamuk dengan 
manusia. Pemantauan persebaran dan perkembangan populasi nyamuk di suatu 
daerah merupakan kompenan utama dalam program pengendalian terpadu pada 
vektor penyakit ini. Tujuan pemantauan nyamuk ini dilakukan untuk mengukur 




kelimpahan nyamuk yang berada di daerah tersebut. Di Indonesia, program 
nasional pengendalian vektor sudah ada sejak tahun 1982, namun kasus  masih 
banyak dan terjadi peningkatan setiap tahunnya. Program pemerintah yang paling 
popular dalam memberantas nyamuk Aedes aegypti adalah Pemberantasan Sarang 
Nyamuk (PSN) untuk mengeleminasi tempat nyamuk berkembang biak yang 
dikenal dengan “3M plus” (menutup, menguras dan mengubur wadah-wadah yang 
tidak digunakan). Program lainnya adalah dengan memperbaiki suplai air, 
pengendalian hayati seperti dengan memanfaatkan ikan predator dan lainnya, 
pengendalian terhadap larva atau jentik nyamuk) serta pendidikan kesehatan dan 
pemberdayaan masyarakat (Kemenkes RI, 2014). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI No 374/Menkes/Per/III/2010, 
tentang Pengendalian Vektor bahwa pengendalian vektor dilakukan dengan 
menggunakan metode Pengendalian Terpadu. Pengendalian Vektor Terpadu 
(PVT) atau Integrated Vektor Control (IVC) merupakan salah satu program dari 
upaya penanggulangan penularan Penyakit Berbasis Nyamuk (PBN) dan 
merupakan suatu pendekatan yang menggunakan kombinasi beberapa metode 
pengendalian vektor yang dilakukan berdasarkan pertimbangan keamanan, 
rasionalitas, efektifitas serta dengan pertimbangan kesinambungan. Jadi, konsep 
pengendalian vektor terpadu adalah pendekatan pengendalian vektor dengan 
menggunakan prinsip-prinsip dasar manajemen dan pertimbangan terhadap 
peneluran dan pengendalian penyakit. Pengendalian vektor terpadu merupakan 
kegiatan terpadu dalam pengendalian vektor sesuai dengan langkah kegiatan yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan satu atau kombinasi beberapa metode 





1. Metode pengendalian fisik adalah upaya-upaya untuk mencegah, megurangi, 
menghilangkan habitat perkembangbiakan dan populasi vektor secara fisik 
dan mekanik. Contohnya, modifikasi dan manipulasi lingkungan tempat 
perindukan (3M, pembersih lumut, penanaman bakaku, pengeringan, 
pengaliran/drainase, dan lain-lain), pemasangan kelambu, memakai baju 
lengan panjang, penggunaan hewan sebagai umpan nyamuk (cattle barrier), 
dan pemasangan kawat kasa. 
2.  Metode pengendalian dengan menggunakan agen biotik. Contohnya, predator 
pemakan jentik (ikan, mina padi dan lain-lain), bakteri, virus, fungi dan 
manipulasi gen (penggunaan jantan mandul, dll). 
3.  Metode pengendalian secara kimia. Contohnya, surface spray (IRS), kelambu 
berinsektisida, larvasida, space spray (pengkabutan panas atau fogging dan 
dingin atau ULV), dan insektisida rumah tangga (penggunaan repelan, anti 
nyamuk bakar, liquid vaporizer, paper vapotizer , mat, aerosol dan lain-
lain). 
C. Tinjauan Umum Tentang Sidaguri (Sida rhombifolia L.) 
Berdasarkan ITIS (2015), tanaman Sidaguri (Sida rhombifolia L.) 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
Divisi  : Tracheophyta 
Kelas   : Magnoliopsida 
Ordo    : Marvels 
Famili  : Malvaceae 
Genus  : Sida 
Spesies: Sida rhombifolia L.  
Tanaman sidaguri dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan nama daerah 




(Sunda), Taghuti (Madura), Kahindu (sumba), Hutu gamo (Halmahera), Digo 
(Ternate) (Dalimartha, 2003). 
Sidaguri tumbuh liar yang biasanya ada ditepi jalan, halaman berumput, 
hutan, ladang, dan tempat-tempat yang terkena sinar matahari cerah atau sedikit 
terlindungi. Tanaman ini tumbuh diseluruh daerah tropis di seluruh dunia dari 
dataran rendah sampai 1.450 meter di atas pemukaan laut. Tanaman perdu tegak 
ini tumbuh sampai 2 meter dengan cabang kecil. Daun tunggal, bentuk bulat telur 
atau lanset, tepi bergerigi ujung meruncing pertulangan menyirip, panjang 1-1,4 
cm dan lebar 1-1,5 cm. Umumnya Daun Sidaguri berbentuk jajaran genjang 
dengan bagian bawah berwarna hijau pucat atau abu-abu (Gambar 2.4). Bunga 
tunggal berwarna kuning cerah dan akan mekar pada pukul 12.00 dan layu sekitar 










Gambar 2.4 Tanaman sidaguri 
(Sumber : Useful Tropical Plants, 2019) 
Indonesia merupakan daerah yang kaya akan tanaman, dengan 
keanekaragaman tanaman tersebut dapat dihasilkan banyak obat-obatan. 
Penggunaan tanaman hasil kekayaan alam Indonesia sebagai obat sudah dikenal 




Kegunaan tanaman tersebut sebagian besar merupakan warisan dari nenek 
moyang terdahulu, sehingga pengalaman emperisi generasi-generasi berikut masih 
menggunakannya (Wulandari, 2015). 
Sidaguri (Sida rhombifolia L.) merupakan salah satu tanaman yang dapat 
digunakan untuk pengobatan tradisional. Tanaman sidaguri dapat tumbuh hingga 
60 cm, terkadang juga tumbuh hingga 1,5 m. Tanaman ini terdistribusi kurang 
lebih 70 negara mulai dari yang beriklim tropis, subtropis, hingga yang 
bertemperatur hangat (Alppiansyah, 2015). 
Seluruh bagian tumbuhan sidaguri memiliki efek. Secara in vitro Sida 
rhombifolia terbukti memiliki efek analgetik dan anti-inflamasi. Herbal sidaguri 
telah dikemas dan dipasarkan untuk digunakan sebagai obat asam urat. Bunga 
sidaguri dapat digunakan sebagai obat herbal luar pada gigitan serangga. Daun 
Sidaguri memiliki anti bakteri gram positif seperti S.aureus, S.epidermidis dan 
bakteri gram negatif P.aeruginosa dan Escherichia coli, yang dapat digunakan 
sebagai obat cacing, bisul, kurap dan juga gatal-gatal (Sari, 2012). Akar sidaguri 
digunakan untuk mengobati rematik, asma, influenza, sakit gigi dan juga 
mengurangi rasa nyeri pada pembengkakan akibat sakit gigi. Tumbuhan ini 
digunakan dengan cara menggigitnya pada bagian gigi yang sakit atau berkumur 
dengan air rebusan akar sidaguri (Kinho J dkk, 2011 & Sari, 2012). 
1. Morfologi tanaman 
a. Makroskopik 
Bentuk daun bagian ujungnya membundar dan panjang bawah daun 
meruncing, tepi daun tidak rata (bergerigi), daun sidguri umumnya berbentuk jajar 
genjang, bagian bawah hijau pucat atau hijau abu-abu, ibu tulang daun membagi 
daun menjadi sama besar, anak tulang daun pertama mencapai tulang daun, pada 




daun anak tulang daun menonjol keluar (Anonim, 1995). Bunga berdiri sendiri di 
ketiak, panjang 6-9 mm, pada ujungnya terbelah menjadi benang sari yang bebas. 
Bakal buah beruang 9-10. Tangkai pada pangkalnya bersatu. Buah dengan 8-10 
kendaga (Steenis, 2003). 
b. Mikroskopik 
Pada penampang melintang melalui tulang daun tampak epidemis atas 
terdiri dari satu lapis sel, bentuk empat persegi panjang. Pada epidemis ata 
terdapat rambut penutup berbentuk bintang yang terdiri dari 3-8 sel. Epidemis 
bawah terdiri dari satu lapis sel, bentuk empat persegi panjang; pada pandangan 
tangensial berbentuk poligonal, dinding samping agar berkelok-kelok; rambut 
penutup serupa dengan rambut penutup pada epidermis atas; stomata tipe 
anomositik dengan 3-4 sel tetangga. Jaringan palisade terdiri dari selapis sel 
silindris panjang berisi banyak butiran klorofil. Jaringan bunga karang terdiri dari 
sel dengan ukuran tidak sama, kadang-kadang terdapat pula ruang antara sel, 
mengandung butiran hijau daun; pada jaringan bunga karang terdapat rongga 
lisigen. Beberapa sel parenkin berisi kristal kalsium oksalat berbentuk roset. Pada 
tulang daun tampak sel kolenkim di bawah epidermis atas dan di bawah. Di antara 
floem dan parenkim terdapat serbuk skelerenkim; berkas pengangkut tipe 
kolateral. Serbuk berwarna hijau kecoklatan. Fragmen pengenal adalah rambut 
penutup berbentuk bintang, fragmen mesofil, fragmen epidermis dengan stomata 
dan Kristal kalsium oksalat berbentuk roset (Anonim, 1995) 
2. Kandungan kimia Sidaguri (Sida rhombifolia L) 
Sidaguri memiliki sifat yang khas manis dan mendinginkan. Kandungan 
utama tanaman ini adalah tanin, flavonoid, saponin, alkaloid, dan glikosida. 
Disamping itu juga ditemui kalsium osalat, fenol, steroid, efedrin dan asam 




jaringan tanaman. Pada akar alkaloid terdapat kandungan alkaloid, steroid dan 
efedrin. Pada daun tedapat kandungan alkaloid, kalsium oksalat, tannin, saponin, 
fenol, asam amino dan minyak atsiri, pada batang ditemui kalsium oksalat dan 
tannin (Menkes RI, 2016). 
3. Efek farmakologi 
Herbal sidaguri berkhasiat untuk antiinflamasi, diuretik dan analgetik 
(Soedibyo, 1998), diaforetik, antipiretik dan menyembuhkan penyakit kulit ( 
Anonim, 1995). 
4. Aktivitas Sida rhombifolia L. sebagai Anti-inflamasi 
Dalam studi pendahulu untuk uji toksisitas akut pada ekstrak Sida 
rhombifolia L. menghasilkan nilai LD50 lebih dari 5000 mg/kg. Penghambatan 
tergantung dosis edema diamati pada 1; 2 dan 3 jam. Namun demikian ekstrak 
menunjukkan penghambatan paling banyak dalam pada proses induksi pada 
telinga edema dengan dosis 200, 300 dan 500 μg/telinga. Adapun untuk aktivitas 
analgesik, ekstrak menghasilkan efek analgesik yang signifikan dalam asam 
asetat dengan metode hot plate (p≤0,005) dan penghambatan bergantung pada 
dosis yang diamati (Konate dkk, 2012). Kornate dkk (2012) menyimpulkan bahwa 
sidaguri memiliki anti-inflamasi dan sifat analgesik. Temuannya tersebut 
mendukung pengunaan ekstrak Sida rhombifolia L. sebagai obat tradisional. 
Ekstrak etanol dari bagian udara kering Sida rhombifolia L. dilakukan 
penelitian karena diduga dapat berfungsi sebagai analgesik dan memiliki aktivitas 
sitotoksik terhadap hewan uji. Ekstrak yang dihasilkan signifikan (p<0,001) dalam 
proses penghambatan asam asetat yang diinduksi pada tikus dengan dosis oral 
250 dan 500 mg/kgBB dibandingkan dengan standar natrium diklofenak yang 
diinduksikan obat pada dosis 25 mg/kgBB. Ekstrak etanol minyak mentah juga 




(LC50 40 μg/mL dan LC50 80 μg/mL). Berdasarkan hasil yang diperoleh, Sida 
rhombifolia L. dapat digunakan dalam pengobatan tradisional (Rahman dkk., 
2011). 
5. Senyawa Bioaktif 
Senyawa bioaktif diartikan sebagai senyawa kimia dari bahan alami yang 
mempunyai aktivitas biologi yang dapat dimanfaatkan. Senyawa bioaktif 
diperkirakan terdapat di alam dalm jumlah yang sangat banyak dan tidak terbatas 
yang sampai saat ini pencarian masih terus dilakukan. Banyak senyawa bahan 
alam yang bersifat bioaktif berhasil diisolasi baik dari hewan maupun dari 
tumbuhan yang sangat berguna misalnya sebagai insektisida, pestisida, antifungi 
dan sitotoksik (Suriani, 2006). 
6. Bioaktivitas Sidaguri (Sida rhombifolia L.) 
a. Bagian Daun 
Simarmata dkk (2012) menunjukkan bahwa efek dari penurunan kadar asam 
urat suspense efek ekstrak etanol Daun Sidaguri (EEDS) dosis 50 mg/kg BB dan 
suspensi EEDS 200 mg/kgBB lebih kuat dibandingkan suspense allopurinol 10 
mg/kg BB karena persen penuruan suspense EEDS dosis 50 mg/kgBB adalah 
49,45% dan suspensi EEDS dosis 200 mg/kg BB adalah 47,90%, sedangkan 
suspensi allopurinol dosis 10 mg/kgBB adalah 44,31%. Sementara efek 
penurunan kadar asam urat dari suspensi EEDS 100 mg/kgBB (43,11%) tidak 
lebih baik dari supsensi allopurinol dosis 10 mg/kgBB (44,31%). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa EEDS dosis 50 mg/kg BB memiliki efek penurunan kadar 
asam urat yang lebih baik. 
Efektivitas frakski etanol 70% dari esktrak etanol Daun Sidaguri (Sida 




serum yang sebanding dengan allopurinol dosis 0,39 mg/kg BB pada mencit 
jantan galur Swiss-webster yang diinduksi kalium oksonat (Hidayati dkk, 2013). 
b. Bagian Batang 
Asam asetil biasa juga dikenal sebagai asetosal atau aspirin adalah 
analgetik (penahan rasa sakit atau nyeri), antipiretik (demam), dan juga anti-
inflamasi (peradangan) yang merupakan golongan obat yang digunakan secara 
bebas dan luas. Ekstrak etanol pada kulit batang sidaguri dengan dosis 100, 200, 
dan 400 mg/kg BB nmemiliki efek analgetik dimana pada dosis 100 mg/kg BB 
menunjukkan penurunan jumlah geliat berbeda bermakna terhadap kelompok 
control (p>0,05) pada menit ke 45, 50, 55, 60; dosis 200 mg/kgBB pada menit ke 
30, 35, 40, 45, 50, 55, 60; sedangkan dosis 400 mg/kgBB pada menit ke 5, 10, 15, 
20, 25, 30, 35, 40, 45, 50, 55, 60. Ekstrak etanol kulit pada batang sidaguri pada 
dosis 100, 200 dan 400 mg/kg BB menunjukkan rata-rata total persentas proteksi 
sebesar 29,74%, 41,03% dan 52,71%; sedangkan efektivitas analgetik sebesar 38, 
77%; 55,01%; dan 78,08%. Ekstrak etanol kulit batang sidaguri dosis 3 yaitu 400 
mg/kgBB menunjukkan aktivitas analgetik terbesar dengan total penurunan 
jumlah geliat paling besar, persentase proteksi sebesar 52,71% dan efektivitas 
analgetik sebesar (78,08%). Ekstrak etanol kulit batang sidaguri dengan dosis 400 
mg/kg BB merupakan dosis yang paling efektif karena dapat menurunkan jumlah 
geliat lebih besar dari dosis 100 dan 200 mg/kgBB (Suwandi, 2014).  
c. Bagian Akar 
Penelitian in vitro terhadap ekstrak akar sidaguri dengan menggunakan 
pelarut etanol 95% menunjukkan efek analgetik dan anti inflamasi yang lebih baik 
dibandingkan dengan efek anti bakterinya. Hasil ini ditegaskan dalam penelitian 




ekstrak akar sidaguri pada tikus Wistar dengan model lesi periapikal 
(Tanumihardja dkk, 2016). 
Ekstrak etanol pada Daun Sidaguri menujukan adanya daya hambat yang 
tergantung pemberian dosis yang diberikan dan pengaruh ekstrak pada dosis 3,36  
mg/kg BB lebih baik dibandingkan dengan ekstrak yang diberikan pada dosis 
rendah serta kontrol negatif yang diberikan secara oral pada tikus. Dapat 
disimpulkan bahwa ekstrak akar S. rhombifolia memiliki aktivitas sebagai anti-
inflamasi dan analgesik (Tanumihardja dkk, 2016). 
D. Pemanfaatan Tanaman dalam Perspektif Islam 
Allah SWT menciptakan alam beserta isinya tidaklah sia-sia. Semua ciptaan 
Allah memiliki manfaat dan dieksplorasi jika manusia berfikir. Salah satu   
ciptaan-Nya yang ada disekitar kita adalah tumbuhan, baik di darat maupun         
di larutan.  
Salah satu tumbuhan yang telah Allah SWT ciptakan yaitu tumbuhan 
sidaguri. Bagian dari tumbuhan sidaguri mulai dari daun, kulit batang, dan akar 
bisa dimanfaatkan sebagai obat tradisional oleh manusia sehingga dapat 
menyembuhkakn berbagai penyakit. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW 
dalam HR. Bukhari (Fitria, 2015): 
 ًءَافَش َُهل َلَزَْنأ اِلَّإ ًءاَد ُالله َلَزَْنأ اَم 
Artinya : “Allah SWT tidak menciptakam suatu penyakit tanpa menciptakan pula 
obat  untuknya.” (HR. Bukhari). 
Hadist di atas menunjukkan bahwa betapa adilnya Allah SWT yang 
memberikan suatu penyakit beserta penawarnya (obat). Pengetahuan yang akan 
menuntun manusia untuk menemukan obat-obatan yang telah tersedia di alam, 
contohnya obat yang berasal dari tumbuhan. Jika manusia tidak mengembangkan 




berasal dari tanaman yang biasanya tidak dihiraukan.  Allah SWT memberikan 
kesempatan kepada manusia untuk mengambil manfaat dari alam semesta, salah 
satunya dengan memanfaatkan tumbuhan sebagai obat. 
E. Tinjauan Umum Tentang Insektisida 
1. Pengertian Insektisida 
Secara harfia insektisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk 
membunuh dan mengendalikan serangga hama. Pengertian secara luas yaitu 
semua bahan atau campuran bahan yang digunakan untuk mencegah, menolak 
atau mengurangi serangga. Insektida bisa berbentuk larutan, padat, dan juga gas. 
Insektisida digunakan untuk mengendalikan serangga dengan cara mengganggu 
atau merusak sistem didalam tubuh serangga (Cecep Dani Sucipto, 2011:239). 
Insektisda adalah senyawa yang sifatnya sebagai racun bagi jasad 
pengganggu tanaman, insektisida dapat memengaruhi tumbuhan, perkembangan, 
tingkah laku, perkembangbiakan, kesehatan, sistem hormon, sistem pencernaan, 
serta aktivitas biologis lainnya hingga berujung pada kematian serangga  
pengganggu tanaman. Jadi secara sederhana insektisida dapat dikatakan senyawa 
yang berfungsi sebagai pembunuh hama khususnya serangga (Sudarmo, 2007). 
Insektisida alami adalah insektisida yang berasal dari bahan hidup seperti 
tumbuhan dan mikro. Insektisida alami berasal dari tanamn yang sering di sebut 
insektisida botanis (Jumar, 2000).  
 2. Cara Masuk (Mode Of Entry) dan Cara Kerja (Mode Of 
Action)   Insektisida dalam Tubuh Serangga 
Menurut Argrochemil (2011), zat atau senyawa yang bersifat racun tersebut 
memiliki beberapa cara untuk menyebabkan racun pada serangga hama di 






a.  Racun Kontak 
Racun di dalam pestisida yang bekerja dengan baik ketika terkena langsung 
oleh hama atau OPT sasaran. Racun kontak sangat efektif untuk mengendalikan 
OPT yang sifatnya meneteap dan tidak tersembunyi. Pestisida yang termasuk 
dalam racun kontak umumnya adalah herbisida, insektisida dan fungisida. 
b. Racun Perut 
Racun perut merupakan racun di dalam pestisida yang bekerja ketika racun 
tertelan oleh serangga. Racun akan merusak lambung serangga sehingga  
menyebabkan kematian pada serangga. Racun perut juga dapat disebut racun 
lambung karena serangan berpusat pada bagian lambung. Istilah racun perut ini 
hanya terdapat pada insektisida. 
c. Racun Pernapasan 
Racun pernapasan juga hanya terdapat pada jenis insektisida. Racun mulai 
bekerja ketika racun mulai terhirup oleh organ pernapasan dari hama jenis 
serangga. Akan jauh lebih efektif ketika hama sasaran berada pada puncak 
aktifitasnya karena pernapasan yang semakin cepat dan racun akan terhirup lebih 
banyak. 
3. Jenis-Jenis Insektisida organik sintetik 
Insektisida organik sintetik dapat dibedakan atas tiga kelompok berdasarkan 
struktur dan komposisinya, yaitu: 
a. Insektisida organokhlorin, misalnya DDT, Metosikhlor, Aldrin, dan Dieldrin. 
b. Insektisida organofosfor, misalnya Parathion dan Malathion. 
c. Insektisida karbamat, misalnya Karbaril (sevin) dan Baygon. 
Sifat-sifat insektisida tersebut berbeda-beda meskipun termasuk dalam satu 




struktur ini dasar terdapat disetiap kelompok. Dua insektisida yang penting dilihat 
dari segi pencermarannya terdapat lingkungan yaitu daya racunnya (toksisitasnya) 
dan kemudahnnya terdegragasi. (Srikandi F, 1992: 71-72). 
4. Formulasi Insektisida 
Formulasi insektisida merupakam proses “pengolahan” bahan teknis untuk 
memperbaiki berbagai asepk seperti: efektivitas, kemudahan aplikasi, keamanan 
serta biaya. Secara mendasar formulasi terdiri dari:  
a. Bahan Aktif 
Bahan utama dari formulasi yaitu bahan aktif yang secara biologis bersifat 
sebagai insektisida. Kadar bahan aktif untuk formulasi cair dinyatakan dalam g/l, 
sedangkan formulasi padat, setengah padat, kental atau campuran cair dan padat 
dinyatakan dalam persen bobot. Sebagai ilustrasi Indro 25EC berarti kadar bahan 
aktif insektisidanya adalah 26 gram/liter, sedangkan Dira 10WP kadar bahan 
aktifnya 10% atau 100g/kg. 
b. Pelarut (solvent) 
Pelarut adalah bahan yang digunakan untuk melarutkan bahan aktif. 
Umunya pelarut insektisida berupa, air, minyak dan talk. 
c. Pengencer (diluents) 
Pelarut harus dibedakan dengan pengencer. Pengencer merupakan bahan 
yang digunakan untuk mengencerkan formulasi sehingga siap untuk 
diaplikasikan. Contoh dari pengencer tersebut adalah air dan solar.  
d. Sulfaktan      
Sulfaktan merupakan bahan aktif yang terdapat dalam suatu formulasi untuk 







Sinergi bahan kimia yang meskipun tidak harus mempunyai sifat insektisida 
namun dalam meningkatkan potensi insektisda dari bahan yang ditambahkan. 
Keberhasilan pengendalian serangga dapat tercapai dengan pemilihan jenis 
formulasi yang tepat. Adapun jenis-jenis formulasi insektisida yang banyak 
digunakan terdapat pengendalian nyamuk antara lain: 
1. Oil Miscible Liquid (OL) 
Formulasi Oil Miscible Liquid merupakan formulasi yang paling sederhana 
dan yang banyak dipakai pada insektisida rumah tangga. Formulasi ini terdiri dari 
bahan aktif yang dicampur dengan satu pelarut yang kuat misalnya hidrokarbon 
aromatik dan pelarut lain seperti minyak tanah, contohnya formulasi OL yang 
sering dipakai di rumah tangga yaitu: Baygon 4.2AL, Domestos Nomos 7.2L, 
Jumbo 1.52L, Hit 9.33 AL. 
2. Mosquito Coil (MC) 
Formulasi MC dikenal dengan anti nyamuk bakar. Bentuk ini adalah 
formulasi tradisional yang sudah sangat dikenl di Indonesia. Formulasi ini dibuat 
dengan memcapurkan bahan aktif yang umumnya adalah piretroid, dengan bahan 
pembawa seperti tepung tempurung kelapa, pewangi dll. Contoh produk 
formulasinya yang terdaftar dan beredaar di Indonesia antara lain: Antimos 
0.25MC, Bedak 0.18MC, Naygon 0.03MC. 
3. Aerosol 
Formulasi ini siap pakai dan yang paling diminati di lingkungan rumah 
tangga setelah formulasi MC dan OL. Untuk menghasilkan formulasi ini 
dilakukan dengan melarutkan bahan aktif dengan pelarut organik dan dimasukkan 




untuk menghasilkan droplet halus melalui nozzle. Contoh produk formulasi 
aerosol yang terdaftar dan tersedia dipasaran antara lain: Baygon 0.065, dll. 
4. Vaporizer  
Vaporizer merupakan formulasi mutakhir yang banyak dikenal saat ini pada 
industri insektisida rumah tangga. Formulasi ini mengandalkan bahan aktif yang 
menguap baik dengan bantuan energi dari luar untuk mengendalikan serangga 
terbang khususnya nyamuk dalam ruangan. Ada beberapa jenis yang di kenal di 
pasar yaitu: 
a. Liquid Vaporize (LV) adalah formulasi cair yang berada dalam botol, seperti 
Tigaroda Alpha 35VL, Mortein 21.3 VL, Baygon 6,7VM, dll. 
b. Vaporizing Mat (MV) adalah bahan lempengan kertas yang lebih dikenanl 
dengan mat, seperti: Baygon 4,3MAT, Hit 6,3MAT, dll. 
c. Passive Vaporize (VP) adalah formulasi terbaru dalam keluar, formulasi ini 
mengendalkan penguapan bahan aktif, salah satu formulasi yang sekarang 
baru hadir adalah bentuk kertas lampion, seperti: Mortein Udara Aktiv 11.802 
VP, dll. 
Pemilihan formulasi menjadi sangat penting pada pengendalian low impact. 
Adapun pertimbangan dalam memilih formluasi; perilaku hama, ketersedian alat, 
bahaya drift-kontaminasi lingkungan, keamanan operator dan organisme bukan 
sasaran, kemungkinan kontaminasi terhadap makanan, bercak, jenis/tipe 
permukaan serta biaya (Cecep Dani Sucipto, 2011:250-266) 
5.  Resistensi 
Resistensi adalah kemampuan individu serangga untuk bertahan hidup 
terhadap suatu dosis insektisida yang dalam keadaan normal dapat membunuh 
spesies serangga tersebut. Status resistensi atau kerentanan insektisida (insecticide 




kerentanan, yaitu metode standar yang tepat untuk mengukur resistensi insektisida 
khususnya di lapangan.  
Kriteria yang digunakakn untuk menginterpretasikan hasil Letal Dosis 
(LD50) atau (LD100) adalah: 
Kematian 99-100% = susceptible/rentan/peka 
Kematian 80-90%   = toleran 
Kematian <80%      = resisten 
Penggunaan insektisida pada pengendalian populasi nyamuk menyebabkan 
tekanan seleksi atas individu nyamuk yang memiliki kemampuan untuk tetap 
hidup bila kontak dengan insektisida dengan mekanisme berbeda (Cecep Dani 
Sucipto, 2011:278). Mekanisme resistensi dapat digolongkan dalam dua kategori, 
yaitu (1) biokimiawi dan (2) perilaku (behavioral resistence). 
1. Mekanisme biokimiawi 
Berkaitan dengan fungsi enzimatik di dalam tubuh vektor yang mampu 
mengurai molekul insektisida menjadi molekul-molekul lain yang tidak toksik 
(detoksifikasi). Molekul insektida harus berinteraksi dengan molekul target dalam 
tubuh vektor sehingga mampu menimbulkan keracunan terhadap sistem 
kehidupan vektor menimbulkan kematian. Detoksifikasi insektisida terjadi dalam 
tubuh spesies vektor karena meningkatnya populasi yang mengandung enzim 
yang mampu mengurai molekul insektisida. Tipe resistensi dengan mekanisme 
biokimawi ini sering disebut sebagai resistensi enzimatik. 
2. Resistensi perilaku (behavioral resistence) 
Individu dari populasi mempunyai struktur eksoskelet sedemikian rupa 
sehingga insektisida tidak mampu masuk dalm tubuh vektor. Secara alami vektor 
menghindari kontak dengan insektisida, sehingga insektisida tidak sampai kepada 




Beberapa faktor yang mempengaruhi mekanisme resistensi pada nyamuk 
seperti: Faktor genetik, faktor ini tergantung pada keberadaan gen resistensi yang 
mampu mengkode pembentuk enzim tertentu dalam tubuh nyamuk. Enzim ini 
akan mentralisir keberadaan insektisida (misalnya enzim esterase). Faktor 
biologis, yaitu kecepatan regenerasi nyamuk. Kemampuan beradaptasi terhadap 
tekanan alam seperti pemberian insektisida dan didukung kecepatan regenerasi 
yang resisten. Faktor operasional, meliputi bahan kimia yag digunakan, cara 






















F. Kerangka Teori 
Daun Sidaguri mengandung senyawa kimia yang diketahui memiliki 
aktivitas sebagai larvasida nyamuk sehingga dapat menyebabkan kematian pada 
larva seperti alkaloid, tanin, saponin, dan minyak atsiri. Alkaloaid mampu 
menghambat metamorphosis pada larva dan akan mempengaruhi sistem kerja 
saraf. Tanin mengganggu pertumbuhan larva dengan cara mengganggu larva 
untuk mencerna makanannya (Nisa et al, 2015).  
Menurut Dinata (2009) minyak atsitiri adalah senyawa yang memberikan 
bau khas terhadap tumbuhan. Minyak atsiri ini hanya ditemukan pada tumbuhan 
yang memiliki sel glandula. Saponin berfungsi untuk mengikat sterol bebas pada 












Gambar 2.5. Skema Kerangka Teori Modifikasi 
(Gautar et al.,2013; Nisa et al., 2015: Sandika et al., 2012: Minarni et al., 2013; 
Tandi, 2010; Diki 2012 
 
Kandungan bahan aktif dalam ekstrak 


















Ekstrak Daun Sidaguri 
(Sida rhombifolia L) 











Gambar 2.6. Kerangka Konsep 
 
Keterangan : 
   : Variabel terikat 
 
   : Variabel bebas 
 





























A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen. Penelitian kuantitaif 
merupakan jenis penelitian yang bersifat objektif, mencakup pengumpulan dan 
analisis  data kuantitatif dengan menggunakan pengujian statistik. Metode 
eksperimen merupakan metode penelitian yang berusaha mencari pengaruh 
variabel tertentu terhadap variabel lain dengan kontrol yang ketat         
(Musdalifah, 2016). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Lingkungan Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Pembuatan ekstrak Daun Sidaguri dilakukan di Laboratorium Farmasi Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan eksperimen murni (true experiment) dengan 
rancangan pre-post test Control Grup Design, merupakan desain penelitian yang  
menggunakan pre-test terhadap sampel sebelum diberikan perlakuan. Dalam 
desain ini terdapat dua kelompok masing-masing dipilih dengan purposive 
sampling, kelompok-kelompok tersebut dipilih berdasarkan Kriteria Insklusi dan 
Eksklusi peneliti. Desain penelitian ini mengukur pengaruh perlakuan pada 




kelompok kontrol (Riyanto, 2011 dalam Ikhsan, 2014). Desain penelitian dapat di 






Gambar 3.1 : Pendekatan Penelitian 
(Prof. Dr. Sugiyono, 2003) 
Keterangan: 
S  = Sampel 
K1       = Kelompok kontrol yang mendapatkan perlakuan dengan 100ml  aquadest 
atau konsentrasi 0% 
K2    = Kelompok kontrol setelah mendapatkan perlakuan dengan 100ml  
aquadest atau konsentrasi 0% 
X1.2.3.4 = Pemberian ekstrak dengan berbagai konsentrasi 0,25%,0,50%, 0,75% 
dan 1% 
O1.a =  Kelompok 1 sebelum perlakuan dengan ekstrak 0,25% 
O1.b =  Kelompok 2 sebelum perlakuan dengan ekstrak 0,50% 
O1.c =  Kelompok 3 sebelum perlakuan dengan ekstrak 0,75% 
O1.d = Kelompok 4 sebelum perlakuan dengan esktrak 1% 
O2.a = Kelompok 1 setelah perlakuan dengan ekstrak 0,25% 
O2.b = Kelompok 2 setelah perlakuan dengan ekstrak 0,50% 
O2.c = Kelompok 3 setelah  perlakuan dengan ekstrak 0,75% 
O2.d = Kelompok 4 setelah perlakuan dengan ekstrak 1% 
 
S 
K1 -  K2 
O1.a  X1  O2.a   
O1.b  X2  O2.b   
O1.c  X3  O2.c   




Di dalam penelitian ini, menggunakan 5 kelompok perlakuan yang terdiri 
dari 4 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol (kontrol negatif) dengan 4 kali 
pengulangan (replikasi). 
Tabel 3.1 
 Ulangan (replikasi) Perlakuan Modifikasi 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva Aedes aegypti 
instar III yang didapat Laboratorium Entomologi Universitas Hasanuddin 
Makassar yang sebelumnya telah diidentifikasi oleh ahli serangga.  
2. Sampel  
a. Kriteria Inklusi 
1. Larva Aedes aegypti sehat dan telah mencapai instar III. 
2. Larva bergerak aktif. 
b. Kriteria Eksklusi 
1. Larva Aedes egypti yang belum mencapai instar III. 
2. Larva yang telah berubah menjadi pupa ataupun nyamuk dewasa. 
3. Larva yang mati sebelum perlakuan. 
c. Besar Sampel 
Tabel 3.2 
Rincian Jumlah Sampel yang Digunakan 
Perlakuan Jumlah Nyamuk x Jumlah pengulangan Total 
Kontrol (-)    : 0% 25 larva nyamuk x 4 100 larva nyamuk 
Perlakuan I   : 0,25% 25 larva nyamuk x 4 100 larva nyamuk 
Perlakuan II  : 0,50% 25 larva nyamuk x 4 100 larva nyamuk 
Perlakuan III : 0,75% 25 larva nyamuk x 4 100 larva nyamuk 
Perlakuan IV : 1% 25 larva nyamuk x 4 100 larva nyamuk 
Jumlah total nyamuk yang digunakan                                                500 larva nyamuk 
d. Cara Pengambilan Sampel 
Cara pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling  
terhadap larva Aedes aegypti. Sampel dalam penelitian ini adalah larva nyamuk 
Aedes aegypti. Sampel dibagi menjadi 5 kelompok, 1 kelompok menjadi kontrol 





(0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%) dengan pengulangan sebanyak 4 kali. Jumlah 
sampel setiap perlakuan sama dengan menggunakan 25 larva nyamuk Aedes 
aegypti jadi total larva yang di butuhkan adalah 500 larva. 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan merupakan data primer yakni diambil dari jumlah 
larva yang mati setiap 24 jam pada setiap konsentrasi ekstrak Daun Sidaguri (Sida 
rhombifolia L.) selanjutnya data dikumpullkan dalam bentuk tabel. 
2. Cara Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dengan cara menghitung jumlah larva yang mati 
selama 24 jam pada masing-masing gelas perlakuan. Larva yang mati merupakan 
larva yang tenggelam ke dasar kontainer, tidak bergerak, meninggalkan larva lain 
yang bergerak dengan jelas dan tidak merespon terhadap rangsangan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 
mengumpulkan sejumlah dokumen, baik berupa gambar maupun tulisan, serta 
menganalisis dokumen-dokumen yang ada, untuk mendukung penyusunan 
penelitian. 
 
E. Pembuatan Larutan Perlakuan 
Membuat berbagai konsentrasi yang diperlukan dapat digunakan rumus: 
 
Keterangan : 
V1  = Volume larutan yang akan diencerkan (ml) 
M1  = Konsentrasi ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia L.) % 






M2  = Konsentrasi ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia L) yang akan 
dibuat 
Tabel 3.3 
Jumlah Ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia L) yang dibutuhkan 
M1 V2 M2 V1 Pengulangan (V1 x 4) 
100% 100 ml 0,25% 0,25% 1 ml 
100% 100 ml 0,50% 0,50% 2 ml 
100% 100 ml 0,75% 0,75% 3 ml 
100% 100 ml 1% 1% 4 ml 
Total 10 ml 














        Gambar 3.2. Alur Penelitian 
Persiapan Alat dan Bahan 
Siapkan sampel larva 
nyamuk Aedes aegypti 
Persiapan ekstrak Daun 
Sidaguri  (Sida rhombifolia L.) 
Pembuatan ekstrak Daun 
Sidaguri  (Sida rhombifolia L.) 
Ekstrak dibagi menjadi 4 
kelompok dengan dosis berbeda 
 0,25% 
 
0,50% 0,75% 1% 
Dilakukan Post test, dengan mengamati dan mencatat jumlah 
kematian larva setelah 24 jam perlakuan 
Analisis data 
Dilakukan pre-test dengan 
mengecek keadaan larva 30 
menit sebelum perlakuan 
K1 K2 












































K1 K2 K3 K4        = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 
O2.a1.2.3.4       = Kelompok  1  setelah  perlakuan  dengan  ekstrak  0,25%            
    dengan 4 kali pengulangan 
O2.b1.2.3.4                = Kelompok  2  setelah  perlakuan  dengan  ekstrak  0,50%  
                       dengan 4 kali pengulangan 
O2.c1.2.3.4               =  Kelompok  4  setelah  perlakuan  dengan  ekstrak  0,75%        
      dengan  4 kali pengulangan             
O2.d1.2.3.4                =  Kelompok   4  setelah   perlakuan  dengan  ekstrak  1%   
                         dengan 4  kali pengulangan             
G. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Alat preparasi bahan uji: 
1) Gelas plastik ukuran ± 400 ml untuk tempat meletakkan larva uji 
b. Alat untuk pembuatan larutan uji: 
1) Timbangan untuk menimbang Daun Sidaguri yang diperlukan 
2) Blender untuk menghaluskan Daun Sidaguri yang sudah kering 
3) Toples dan kain kasa untuk proses maserasi Daun Sidaguri 
4) Rotary Ovaporator untuk membuat ekstrak Daun Sidaguri 
5) Pipet tetes untuk mengambil ekstrak Daun Sidaguri 
6) Botol tertutup sebagai tempat untuk ekstrak Daun Sidaguri 








c. Alat untuk uji efektivitas: 
1) Gelas ukur 250 ml untuk mengukur jumlah air yang diperlukan 
2) Pipet larva untuk mengambil larva 
3) Lidi atau jarum untuk mengetahui larva yang mati 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah: 
a. Daun Sidaguri (Sida rhombifolia L.) 
b. Etanol 96% 
d. Air untuk tempat berkembang larva 
e. Aquades untuk melakukan pengenceran ekstrak 
f. Makanan ikan (hati ayam) untuk makanan larva 
H. Prosedur Penelitian 
1. Preparasi Bahan Uji 
Larva nyamuk Aedes aegypti yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh 
di Laboratorium Entomologi Universitas Negeri Hasanuddin Makassar yang 
sebelumnya telah diidentifikasi oleh ahli serangga. Larva diletakkan di dalam 
nampan plastik yang berisi air, selanjutnya dipisahkan menggunakan pipet dan 
larva diletakkan pada gelas plastik yang berisi ekstrak Daun Sidaguri  (Sida 
rhombifolia L.) dengan konsentrasi berbeda di tiap gelas. 
2. Pembuatan Larutan Uji 
Langkah pembuatan ekstrak Daun Sidaguri sebagai berikut: 
a. Daun Sidaguri yang diambil  dibersihkan 
b. Kemudian Daun Sidaguri diangin-anginkan 
c. Daun Sidaguri di hancurkan dengan cara diremukkan 
d. Daun kemudian direndam selama 3x24 jam menggunakan etanol 96% 





f. Ekstrak cair di Rotary Ovaporator menggunakan etanol 96% 
g. Menyimpan ekstrak pada mangkok dan di diamkan ±1 minggu (untuk 
menghilangkan atau menguapkan pelarut yang masih tersisa pada ekstrak 
sehingga dihasilkan ekstrak pekat Daun Sidaguri dengan konsetrasi 100%)   
Pengunaan etanol pada penelitian ini dikarenakan kandungan zat palling 
tinggi ditemukan pada ekstrak etanol dibandingkan dengan pelarut yang lain. 
Selain itu etanol juga memiliki sifat toksisitas yang paling rendah serta bersifat 
semipolar (Agnetha, 2005 dan Wurangin, 2005). 
I. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Setelah semua data yang didapatkan dari jumlah kematian larva Aedes 
agypti selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan aplikasi SPSS dan 
Minitab.  Terdapat beberapa uji statistik yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Anova 
Uji anova yang dimaksudkan yaitu untuk melihat hubungan atau pengaruh 
ekstrak Daun Sidaguri terhadap kematian larva. 
2. Analisis Probit 
Digunakan untuk menemukan efek moralitas ekstrak Daun Sidaguri (Sida 
rhombifolia L) terhadap larva Aedes egypti yang dinyatakan dengan Lehal 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan dilaboratorium farmasi UIN Alauddin Makassar dan 
Pondok Puri Samata pada tanggal 1 Agustus sampai 2 September 2019, dengan 
rincian sebagai berikut :  
1. Pembuatan Ekstrak daun sidaguri mulai tanggal 1 Agustus sampai              
5 Agustus  2019 di Laboratorium Farmasi UIN Alauddin Makassar. 
2. Perlakuan pada sampel uji terhadap larva Aedes aegypti  mulai tanggal       
1 September sampai 3 September 2019 di Pondok Puri Samata. 
Adapun hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dari penyajian 
tabel di bawah ini:  
Tabel 4.1 Hasil Pengukuran suhu dan Kelembahan Ruangan 
Pengulangan Suhu(oC)  Kelembaban (%) 
I 30,4 61 
II 30,0 62 
III 30,0 59 
IV 30,2 60 
Rata-Rata 30,0 60 
Sumber : Data primer, 2019 
Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwah rata-rata suhu 











Tabel 4.2 Kematian Larva Aedes aegypti pada Berbagi Konsentrasi Ekstrak 
Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) Pada Masing-masing Pengulangan 
Sumber : Data Primer, 2019 
Hasil penelitian yang dilakukan, tidak ada kematian larva uji pada 
konsentrasi 0% di setiap pengulangan. Pada konsentrasi 0,25% kematian larva uji 
dimulai pada menit ke-480 pada pengulangan keempat dengan jumlah kematian 
larva uji sebanyak 3 larva. Pada konsentrasi 0,50% diperoleh kematian larva 
dimulai pada menit ke-120 pada pengulangan pertama dan kedua dengan jumlah 
kematian larva uji pada masing-masing pengulangan sebanyak 1 larva. Pada 
konsentrasi 0,75% kematian larva uji dimulai pada menit ke-120 pada 















0% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% 
0,25% 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 1% 
0,50% 0 0 0 0 0 1 1 4 6 12 1,33% 
0,75% 0 0 0 0 0 1 3 3 10 17 1,8% 






0% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% 
0,25% 0 0 0 0 0 0 0 0 4    4 0,44% 
0,50% 0 0 0 0 0 1 0 2 6 9 0,48% 
0,75% 0 0 0 0 0 0 3 4 9   16 1,77% 




0% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% 
0,25% 0 0 0 0 0 0 0 0 2 2 0,22% 
0,50% 0 0 0 0 0 0 1 3 12 16 1,77% 
0,75% 0 0 0 0 0 0 0 2 7  9 1% 




0% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0% 
0,25% 0 0 0 0 0 0 0 3 7 10 1,11% 
0,50% 0 0 0 0 0 0 2 2 8 12 1,33% 
0,75% 0 0 0 0 0 0 3 4 10 17 1,88% 





konsentrasi 1% kematian larva uji dimulai pada pengulangan ke-4 dengan jumlah 
kematian larva uji sebanyak 1 larva. 
 
Tabel 4.3 Data Jumlah Larva Aedes aegypti yang Mati setelah pemberian 








Jumlah larva yang mati  







I II III IV 
Kontrol (-) 25 0 0 0 0 0 0% 
0,25% 25 9 4 2 10 25 6,25% 
0,50% 25 12 9 16 12 49 12,25% 
0,75% 25 19 16 9 17 61 15,25% 
1% 25 17 25 13 18 73 18,25% 
Sumber : Data primer 2019 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada kelompok 
kontrol pada semua pengulangan tidak ditemukan adanya larva yang mati. Jumlah 
rata-rata tertinggi larva nyamuk yang mati dalam waktu 1440 menit setelah 
pemberian ekstrak pada konsentrasi 1% yaitu sebanyak 73 larva (18,25%) 

















Sumber: Data Primer 2019 
Gambar 4.1 Rata-rata Kematian Larva Aedes aegypti Setelah Pemberian 
Ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) dengan  
Berbagai Konsentrasi Setelah 1440 Menit 
Berdasarkan gambar 4.2. menunjukan bahwa dari keempat kelompok 
konsentrasi penelitian ini, 1% merupakan konsentrasi dengan rata-rata presentasi 
kematian larva yaitu 18,25%. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi dan semakin tinggi lama pajanan waktu maka semakin tinggi juga 
kematian larva. 
B. Analisis Data 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data 
Statistic Product and Service Solution (SPSS) dan Minitab. Analisis yang pertama 
dilakukan adalah apakah hasil data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak. 
1. Uji Distribusi Data 
Sebelum dilakukan uji One way Anova, maka data yang didapatkan harus 
memenuhi syarat yaitu data distribusi atau sebaran data normal. Berdasarkan data 
yang didapat dari hasil uji utama pada tabel 4.2. selanjutnya dilakukan uji 





































uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa distribusi data yang didapatkan adalah 
berdistribusi normal (sig>0,05). 
Tabel 4.4 Uji Normalitas Data 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Konsentrasi .155 20 .200* .896 20 .035 
Kematian 
larva 
.130 20 .200* .906 20 .054 
Sumber: Data Primer 2019 
2.  One Way Anova 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan/pengaruh ekstrak daun 
sidaguri (Sida rhombifolia) sebagai larvasida terhapat larva Aedes aegypti. Hasi 
analisis diuraikan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji One Way Anova Kematian Larva Aedes aegypti setelah 
Pemberian Ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) dengan 
Berbagai Konsentrasi 
  Sumber: Data Primer 2019 
Berdasarkan data pada tabel 4.5 nilai sig. (signifikan) dari hasil jumlah 
kematian larva Aedes aegypti  setelah pemberian ekstrak daun sidaguri (Sida 
rhombifolia) yaitu p-value= 0,001 (p < 0,005), maka Ha diterima atau dapat 
dinyatakan bahwa terdapat hubungan/perbedaan yang signifikan. 
3.  Analisis Probit 
a. Lethal Consentration  
Lethal Consentration 50 (LC50) merupakan konsentrasi dari eksrak daun 
sidaguri (Sida rhombifolia) yang mematikan 50% sedangkan Lethal 
Consentration 90 (LC90) merupakan konsentrasi ekstrak daun sidaguri (Sida 
rhombifolia) yang mematikan 90% dari jumlah sampel penelitian . Hasil analisis 
probit untuk LC50 dan LC90 dapat dilihat Tabel 4 berikut: 
 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 651.000 4 162.750 8.455 .001 
Within Groups 288.750 15 19.250   





Tabel 4.6 Hasil Analisis Probit LC50 dan LC90 daun sidaguri (Sida 
rhombifolia) terhadap kematian larva Aedes aegypti 
Lethal 
Concentarion 
Estimate Lower Bound Upper Bound 
LC50 0.0063133   0.0057632    0.0069051 
LC90 0.0120227 0.0109484    0.0134953 
     Sumber: Data Primer 2019 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan bahwa estimasi nilai LC50 ekstrak daun 
sidaguri (Sida rhombifolia) diperoleh pada 0.0063133%, sedangkan estimasi nilai 
LC90 ekstrak daun sidaguri (Sida rhombifolia) diperoleh pada konsentrasi 
0.0120227%.  
Gambar 4.2  Grafik LC50 dan LC90 
 
Sumber: Data Primer 2019 
b. Lethal Time 
Lethal Time 50 ( LT50) merupakan waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 
50% dari jumlah larva yang di uji pada konsentrasi tertentu, sedangkan nilai LT90  
merupakan waktu yang dibutuhkan untuk membunuh 90% dari jumlah larva yang 
di uji pada konsentrasi tertentu. Nilai analisis probit untuk LT50 dan LT90  dapat 








Tabel 4.7 Hasil Analisis Probit LT50 dan LT90 daun sidaguri (Sida 
rhombifolia) terhadap kematian larva Aedes aegypti 
Sumber: Data Primer 2019 
Berdasarkan tabel 4.7  menunjukkan bahwa nilai LT50 yang diperoleh pada 
ekstrak (Sida rhombifolia) pada konsentrasi 0,25% diperoleh 1770.98 menit, 
sedangkan nilai LT90 diperoleh 2646.32 menit. Pada konsentrasi 0,50% nilai LT50 
diperoleh 1305.26 menit, sedangkan nilai LT90  diperoleh 2116.61 menit. Nilai 
LT50 pada konsentrasi 0,50% diperoleh 1309.31 menit dan LT90 diperoleh 2077.21 
menit. Pada konsentrasi 1% nilai LT50 diperoleh dengan nilai 1322.49 menit 













Konsentrasi LT50 dan LT90 Estimate Lower Bound Upper Bound 
0,25% LT50 1770.98 1576.83 2045.40 
LT90 2646.32 2320.65 3129.55 
0,50% LT50 1305.26 1181.45 1460.71 
LT90 2116.61 1904.18 2396.58 
0,75% LT50 1309.31 1191.48 1455.71 
LT90 2077.21 1878.04 2338.34 
1% LT50 1322.49 1202.34 1472.40 





     Gambar 4.3 Grafik LT50 dan LT90 Pada Konsentrasi 0,25% 
 
 Sumber: Data Primer 2019 
Berdasarkan gambar 4.3 diperoleh nilai LT50 ekstrak daun sidaguri (Sida 
rhombifolia L) atau waktu yang digunakan untuk membunuh larva 50% dari total 
kematian larva uji adalah 1771 menit sedangkan untuk LT90 atau waktu yang 
digunakan untuk membunuh 90% larva uji adalah 2626 menit. Persamaan yang 
diperoleh dari regresi linier pada konsentrasi 0,25% adalah mortalitas = -0.295 + 
0.005136 menit, kematian larva (mortalitas) yang terjadi per menit adalah 
0.005136  larva dan setiap kematian larva (mortalitas) yang terjadi pada 100 menit 















Gambar 4.4 Grafik LT50 dan LT90 Pada Konsentrasi 0,50% 
  
             Sumber: Data Primer 2019  
 
Berdasarkan gambar 4.4 diperoleh nilai LT50 ekstrak daun sidaguri (Sida 
rhombifolia L) atau waktu yang digunakan untuk membunuh larva 50% dari total 
kematian larva uji adalah 1306 menit sedangkan untuk LT90 atau waktu yang 
digunakan untuk membunuh 90% larva uji adalah 2117 menit. Persamaan yang 
diperoleh dari regresi linier pada konsentrasi 0,25% adalah mortalitas = -0.155 + 
0.009586 menit, kematian larva (mortalitas) yang terjadi per menit adalah 
0.009586  larva dan setiap kematian larva (mortalitas) yang terjadi pada 100 menit 















Gambar 4.5 Grafik LT50 dan LT90 Pada Konsentrasi 0,75% 
 
Sumber: Data Primer 2019 
Berdasarkan gambar 4.5 diperoleh nilai LT50 ekstrak daun sidaguri (Sida 
rhombifolia L) atau waktu yang digunakan untuk membunuh larva 50% dari total 
kematian larva uji adalah 1309 menit sedangkan untuk LT90 atau waktu yang 
digunakan untuk membunuh 90% larva uji adalah 2077 menit. Persamaan yang 
diperoleh dari regresi linier pada konsentrasi 0,25% adalah mortalitas = -0.284 + 
0.009546 menit, kematian larva (mortalitas) yang terjadi per menit adalah 
0.009546  larva dan setiap kematian larva (mortalitas) yang terjadi pada 100 menit 















Gambar 4.6 Grafik LT50 dan LT90 Pada Konsentrasi 1% 
 
Sumber: Data Primer 2019 
Berdasarkan gambar 4.6 diperoleh nilai LT50 ekstrak daun sidaguri (Sida 
rhombifolia L) atau waktu yang digunakan untuk membunuh larva 50% dari total 
kematian larva uji adalah 1322 menit sedangkan untuk LT90 atau waktu yang 
digunakan untuk membunuh 90% larva uji adalah 2099 menit. Persamaan yang 
diperoleh dari regresi linier pada konsentrasi 0,25% adalah mortalitas = -0.266 + 
0.009377 menit, kematian larva (mortalitas) yang terjadi per menit adalah 
0.009377  larva dan setiap kematian larva (mortalitas) yang terjadi pada 100 menit 
adalah 0. 9377 larva atau dibulatkan menjadi 1 larva.  
C. Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun sidaguri 
(Sida rhombifolia) sebagai larvasida terhadap larva Aedes aegypti. Khasiat daun 
sidaguri salah satunya sebagai obat asam urat. Bagian tumbuhan yang digunakan 
adalah daunnya dimana kandungan kimia pada daun alkaloid, kalsium oksalat, 
tannin, saponin, fenol, asam amino dan minyak atsiri.  
Kandungan Alkaloid pada Daun Sidaguri berfungsi untuk mengganggu 





Ekstrak Daun Siaguri  (Sida rhombifolia) larva menjadi lamba dan kemudian 
menyebabkan kematian. Hal ini sesuai dengan penelitian Purnamasari (2017), 
alkaloid menyebabkan gangguan kerja  sistem saraf  larva.  
Kandungan tanin Daun Sidaguri yang memiliki rasa pahit, sehingga 
menyebabkan larva Aedes aegypi tidak mau makan dan pada akhirnya mati. 
Menurut Susanti (2017) tanin dapat mengganggu serangga dalam mencerna 
makanan, memiliki rasa pahit yang dapat menyebabkan mekanisme penghambat 
makanan. Selain tanin, saponin juga memiliki rasa pahit. Dalam penelitian ini, 
ekstrak Daun Sidaguri (Sida rhombifolia) dikontakkan secara langsung ke larva, 
akibat kandungan saponin tersebut larva mengalami rusak pada bagian kulit. 
Menurut Mutiarasari (2017), apabila saponin kontak dengan permukaan kulit 
nyamuk akan merusak mukosa kulit dan terabsorbsi akan menjadi hemolisis darah 
sehingga enzim pernafasan akan terhambat dan mengakibatkan kematian. 
Flavonoid merupakan salah satu jenis golongan fenol dan banyak ditemukan 
didalam tumbuh-tumbuhan. Secara biologis flafonoid mempunyai rasa pahit 
sehingga dapat bersifat menolak serangga. Bila senyawaflavonoid masuk kemulut 
serangga dapat mengakibatkan kelemahan pada saraf  dan kerusakan pada spirakel 
sehingga serangga tidak bias bernafas dan akhirnya mati. Selain itu, kelompok 
flavonoid yang berupa isoflan juga memiliki efek pada reproduksi serangga, yakni 
menghambat proses pertumbuhan serangga (Harborne, 1987 dalam Eka S dan Eka 
N, 2014). 
Minyak Atsiri adalah komoditi ekstrak alami dari jenis tumbuhan yang 
berasal dari daun, bunga, kayu, biji-bijian bahkan petik bunga. Minyak atsiri 
memiliki banyak manfaat, diantaranya adalah sebagai pewangi dan juga produk 
farmasi seperti minyak angin dan obat (Ajizah, 2004 dalam Rahmawati,2012 ). 





mengganggu proses terbentuknya dinding sel, membrane atau dinding sel, 
membrane atau dinding sel tidak terbentuk atau tidak terbentuk dengan sempurna.  
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Daun Sidaguri (Sida 
rhombifolia) dimana waktu pengambilan sampel dilakukan pada pagi hari sekitar 
pukul 10.00 WITA. Setelah pengambilan daun, selanjutnya daun dipisahkan 
dengan batangnya dan dicuci agar debu yang ada di daun hilang. Setelah itu daun 
dikeringkan di tempat yang tidak terpapar matahari lansung. Pengeringan 
dilakukan agar reaksi enzimatis tidak berjalan dan mencegah pertumbuhan 
mikroba pada simplisia daun sidaguri. Setelah daun dikeringankan kemudian 
dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi. Sampel yang telah dikeringankan 
kemudian dimaserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 
Pada penelitian ini metode ekstraksi yang digunakan adalah metode 
maserasi. Dimana maserasi dilakukan dengan memasukkan simplisia atau daun 
sidaguri yang telah dikeringan kedalam wadah kaca dan memasukkan larutan 
etanol 96% sampai simplisia tersebut terendam. Larutnya kandungan kimia 
simplisia saat proses maserasi, umumnya akan terjadi apabila pelarut menembus 
dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel daun. Di dalam rongga sel inilah 
terdapat banyak kandungan senyawa aktif yang dapat larut di dalam pelarut, 
dengan adanya perbedaan konsentrasi antara larutan senyawa aktif  di dalam sel 
dengan di luar sel menyebakan larutan dengan konsentrasi tinggi didesak keluar 
ke konsentrasi rendah. Apabila telah terjadi keseimbangan konsentrasi di dalam 
dan diluar sel, maka proses ekstraksi akan berhenti. Oleh karena itu, proses 
maserasi harus disertai pengadukan agar terjadi perputaran pelarut sehingga 
konsentrasinya dan proses ekstraksinya akan terjadi secara optimal. 
Proses maserasi dilakukan menggunakan wadah yang terbuat dari kaca 





yang tersaring dengan wadahnya, karena sifat kaca yang lebih stabil (tidak mudah 
bereaksi) dibandingan dengan plastik maupun logam. Selama masa maserasi, 
wadah selalu dalam keadaan tertutup untuk menghidari kemungkinan terjadinya 
proses oksidasi oleh udara luar, dan juga dilakukan di dalam ruangan tertutup 
untuk menghindari pengaruh sinar matahari terhadap stabilitas senyawa-senyawa 
yang akan diambil. Hasil dari proses maserasi tersebut kemudian disaring dan 
dilakukan pemekatan. 
Setelah hasil dari proses maserasi di saring hasil dari saringan tersebut 
merupakan ekstrak cair dari Daun Sidaguri. Selanjutnya dilakukan proses Rotary 
Ovaporator, yaitu proses pemisahan antara kandungan ekstrak Daun Sidaguri 
dengan larutan etanol 96%. Hasil dari Rotary Ovaporator akan menjadi ekstrak 
padat yang akan dilakukan pengenceran kembali menggunakan aquadest. 
Sampel pada penelitian ini menggunakan 4 kelompok konsentrasi daun 
sidaguri  (Sida rhombifolia) dimana konsentrasi yang digunakan yaitu, 0,25%, 
0,50%, 0,75% dan 1% dan 1 kelompok untuk kontrol. Sampel pada penelitian 
adalah larva Aedes aegypti sebanyak 500 larva yang dibagi ke dalam 4 konsentrasi 
dan 1 kontrol yang masing-masing berisi 25 larva serta dilakukan 4 kali 
pengulangan. Pada saat penelitian berlangsung dilakukan pengukuran suhu dan 
kelembaban dengan menggunakan thermometer dan hygrometer. Suhu optimum 
bagi perkembangan larva yaitu 25o-35oC, suhu ini sesuai perkembangan larva  di 
alam terbuka (Ridha 2013, dalam Tri dan Widya, 2017).  Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa rata-rata suhu saat pelaksaan penelitian adalah 30,0oC, suhu 
ini masih dalam batas normal untuk perkembangbiakan larva sedangkan 
kelembaban optimum dalam proses perkembangbiakan larva nyamuk berkisar 
antara 60%-80% dan batas rendah kelembaban yang memungkinkan kehidupan 





penelitian ini adalah 60%. Pelarut yang digunakan  dalam pembuatan ekstrak 
adalah etanol 96% , etanol digunakan karena lebih selektif, netral  dan kapang 
sulit bertumbuh dalam etanol 20% keatas (Artanti dkk, 2006). 
Pengulangan kedua pada tabel 4.2 menunjukkan kematian larva Aedes 
aegypti pada konsentrasi 0,50% lebih tinggi dibanding konsentrasi 0,75% dan 1%, 
karena pada pengulangan tersebut kelembaban ruangan sebesar 59% dimana 
kelembaban optimum untuk perkembangbiakan larva Aedes aegypti yaitu 60%.  
Penelitian ini menggunakan kontrol yang berupa aquades, yang berfungsi 
untuk membandingkan kematian larva pada kelompok pemerian Ekstrak Daun 
Sidaguri dengan berbagai konsentrasi (Sida rhombifolia). Setiap kontrol berisikan 
25 larva, mulai penggulangan pertama sampai pengulangan keempat. Pada tabel 
4.2 dapat diketahui tidak adanya larva yang mati disetiap pengulangan, yang 
berarti tidak ada pengaruh kontrol (aquades) terhadap kematian larva Aedes 
aegypti. Setiap kontrol dilakukan pengukuran Ph air, pada pengulangan I pH 
7,57%, pengulangan kedua pH 7,80%, pengulangan ketiga dengan pH 7,64%, dan 
pengulangan keempat dengan pH 7,57%. 
Konsentrasi 0,25% berisikan 25 larva Aedes aegyti pada setiap pengulangan. 
pengulangan pertama jumlah larva yang mati 9 larva (1%) dengan pH 4,58% .  
Pengulangan kedua jumlah larva yang mati 4 larva (1,13%) dengan pH 5,50%.  
Pengulangan ketiga jumlah larva yang mati 2 larva (0,22%)  dengan pH 6,12% 
dan pengulangan keempat 10 larva (1,11%) dengan larva 8,17%.  
Konsentrasi 0,50% berisikan 25 larva Aedes aegypti pada setiap 
pengulangan. Pengulangan pertama jumlah larva yang mati 12 larva (1,33%) 
dengan pH 4,82%. Pengulangan kedua dengan jumlah larva yang mati 9 larva 





larva (1,77%) dengan pH 5,52%. Pengulangan keempat dengan jumlah larva yang 
mati 1,33 larva (1,33) dengan pH 6,15% 
Konsentrasi 0,75% berisikan 25 larva Aedes aegypti pada setiap 
pengulangan. Pengulangan pertama jumlah larva yang mati 17 larva (1,8) dengan 
pH 4,83%. Pengulangan kedua jumlah larva yang mati 16 larva (1,77%) dengan 
pH 4,84%. Pengulangan ketiga jumlah larva yang mati 9 larva (1%) dengan pH 
4,90% dan pada pengulangan keempat larva yang mati 17 larva (1,88), dengan pH 
7,03 %. 
Konsentrasi 1% berisikan 25 larva Aedes aegypti pada setiap pengulangan. 
Pengulangan pertama jumlah larva yang mati 19 larva (2,11%) dengan pH 5,04%. 
Pengulangan kedua jumlah larva yang mati 25 larva (2,77%) dengan pH 5,53%. 
Pengulangan ketiga jumlah larva yang mati 13 larva (1,44%) dengan pH 5,71% 
dan pengulangan keempat jumlahl larva yang mati 18 larva (2%) dengan pH 
5,72%. Pada konsentrasi 1% kematian larva Aedes aegypti dimulai pada menit ke-
60 terus meningkat hingga pada menit ke-1440 yakni 18,25% larva uji. Hal ini 
membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi dan semaki lama pajanan waktu, 
maka semakin tinggu juga kematian larva uji dimana sesuai dengan teori peneliti 
sebelumnya bahwa khasiat insektisida untuk membunuh serangga tergantung pada 
bentuk, cara masuk ke dalam tubuh serangga, macam bahan kimia, konsentrasi 
dan jumlam (dosis) insektisida (Hoedjoe dan Zulhasril ,2004 dalam Amalia, 
2016). 
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun sidaguri 
(Sida rhombifolia)  mempunyai efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti, pada 
konsentrasi 0,25%, 0,50%, 0,75% dan 1%  terdapat kematian larva . Semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak maka jumlah kematian larva semakin tinggi pula. 





merusak sistem saraf tubuh larva. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang di lakukan oleh Siti Arnis Nurhidayah Jamal, dkk (2016) yang berjudul 
“Efektivitas Larvasida Ekstrak Kulit Pisang Raja (Musa paradisiaca var. Raja) 
Terhadap Larva Aedes sp. Instar III” dimana hasil penelitian menunjukkan ada 
hubungan antara peningkatan konsentrasi ekstrak kulit pisang raja (Musa 
paradisiaca var. Raja) dengan jumlah kematian larva Aedes sp. Peningkatan 
konsentrasi ekstrak kulit pisang (Musa paradisiaca var. Raja) menyebabkan 
peningkatan persentasi kematian larva Aedes sp.  
Berdasarkan analisis data dari uji one way anova dalam penelitian ini di 
peroleh  p-value = 0,001 ( p < 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat hubungan 
yang signifikakn atau dapat dinyatakan bahwa ekstrak daun sidaguri efektif 
sebagai larvasida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. 
Untuk mengetahui LT50 dan LT90 pada setiap konsentrasi, maka di gunakan 
uji probit dengan menggunakan aplikasi Minitab. Nilai LT50 ekstrak daun sidaguri 
pada konsentrasi 0,25% pada menit 1770.98 menit sedangkan LT90 pada menit 
2646.32. Untuk konsentrasi 0,50% nilai LT50 pada menit 1305.26, dan nilai LT90 
pada menit 2116.61. Konsentrasi 0,75% nilai LT50 pada menit 1309.31, sedangkan 
LT90 pada menit 2077.21. Nilai LT50 pada konsentrasi 1% pada menit 1322.49 
menit, sedangkan nilai LT90  pada menit 2099.46 menit. 
Toksisitas Ekstrak Daun Sidaguri terhadap larva Aedes aegypti yaitu dengan 
menggunakan nilai LC (Lethal Concentration). Nilai LC yang diharapkan dapat 
dicapai dalam penelitian ini adalah LC50 adalah konsentrasi yang meyebabkan 
kematian larva 50% dan LC90 yang menyebabkan kematian larva 90%.Estimasi 
nilai Lethal Consentration (LC) dianalisis setelah pengamatan selama 24jam.  





diperoleh       0.0063133% yang menyebabkan larva mati 50%dan LC90 diperoleh 
0.0120227% yang menyebabkan larva mati 90%.  
Hasil penelitian ekstrak daun sidaguri ini mengubah syarat fisik air yang 
seharusnya jernih menjadi kehijauan. Nyamuk Aedes aegypti tidak hanya mampu 
hidup pada perindukan air jernih saja, tapi dapat bertahan hidup dan tumbuh 
normal pada habitat sub optimal seperi air selokan yang tergenang (Rina, 2017). 
Pada penelitian Ayu Selvyana (2017) yang berjudul “Perkembangan dan 
Ketahan Hidup Larva Aedes aegypti Pada Beberapa Air Limbah” dimana hasil 
penelitian menunjukkan dari keempat media limbah yang digunakan untuk 
menguji ketahan hidup larva Aedes aegypti media air comberan dan air cucian 
singkong tidak ditemukan adanya kematian larva uji sedangkan ketahan hidup 
larva terendah yaitu larva yang dipelihara pada limbah air sabun dengan jumlah 
rata-rata kematian sebesar 97%. 
Sejumlah strategi telah digunakan untuk mengendalikan semua penyakit 
yang ditularkan melalui vektor ini, diantaranya pengendalian vektor dengan alat 
pencengahan paling ampuh yang potensinya belum dimanfaatkan sepenuhnya. 
Untuk dapat mengontrol vektor, WHO mempromosikan manajemen vektor 
terintegrasi sebagai pendekatan terbaik. Sebenarnya vektor kontrol dapat berperan 
dengan meminimalkan tingkat keparahan penyakit yang ditularkan oleh vektor 
asalkan seluruh potensinya sepenuhnya dimanfaatkan. Studi tentang larvasida 
nyamuk adalah upaya serius kearah ini karena memberikan  solusi yang aman, 
ramah lingkungan, tidak menyebabkan iritasi dan murah (Varun Tyagi dkk, 2017). 
Sesungguhnya Allah swt telah menciptakan makhluk dengan berbagai 
macam. Setiap makhluk hidup yang Allah ciptakan tidak ada yang sia-sia,artinya 
setiap makhluk hidup memiliki manfaat untuk kelangsungan hidup makhluk hidup 





sesederhana yang kita pikirkan. Dalam pertumbuhannya sebuah tumbuhan atau 
binatang mengalami proses-prosesyang amat sangat rumit, yang tidak mudah kita 
nalar secara sederhana. Oleh karena itu, manusia perlu memperhatikan alam 
semesta diliputi oleh tanda-tanda yang menunjukkan bahwa mereka semua 
“diciptakan”,bahwa mereka menunjukkan kekuasaan, ilmu, dan seni dari 
“Pencipta” mereka. Manusia bertanggung jawab mengenali tanda-tanda ini 
dengan menggunakan akal budinya, untuk memuliakan Allah swt. Walaupun 
semua makhluk hidup memiliki tanda-tanda ini, beberapa tanda dirujuk Allah 
swtsecara khususu dalam Al-Qur’an. 
Nyamuk adalah salah satunya. Allah swt berfirman dalam Q.S Al-Baqarah 
ayat 26 : 
                             
                             
                            
Terjemahannya:  
“Sesungguhnya, Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, 
mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 
mereka yang kafir mengatakan, “Apakah maksud Allah menjadikan ini 
untuk perumpamaan?” Dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang 
yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik” 
Nyamuk sering dianggap sebagai mahluk hidup yang biasa dan tidak 
penting. Namun, ternyata nyamuk itu sangat berarti untuk diteliti dan dipikirkan 
sebab di dalamnya terdapat tanda kebesaraan Allah swt. Inilah sebabnya “Allah 








D. Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 


























Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan memanfaatkan Ekstrak 
Daun Sidaguri untuk mematikan larva Aedes aegypti dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1. Tidak adanya pengaruh kontrol (Aquadest) terhadap kematian larva 
Aedes aegypti. 
2. Konsentrasi 0,25% Ekstrak Daun Sidaguri dapat mematikan larva 
Aedes aegypti sebanyak 25 (6,25%) selama 1440 menit. 
3. Konsentrasi 0,50% Ekstrak Daun Sidaguri dapat mematikan larva 
Aedes aegypti sebanyak 49 (12,25%) selama 1440 menit. 
4. Konsentrasi 0,75% Ekstrak Daun Sidaguri dapat mematikan Aedes 
aegypti sebanyak 61 (15,25%) selama 1440 menit. 
5. Konsentrasi 1% Ekstrak Daun Sidaguri dapat mematikan Aedes aegypti 
sebanyak 73 (18,25%) selama 1440 menit. 
6. Rata-rata kematian larva Aedes aegypti terendah pada konsentrasi 
0,25% yaitu sebanyak 25 larva (6,25%)),  dan kematian tertinggi pada 
konsentrasi 1% sebanyak 73 larva (18,25). 
7. Kosentrasi Ekstrak Daun Sidaguri yang dapat mematikan 50% nyamuk 
uji (LC50) yaitu pada konsentrasi  0.0063133%, sedangkan yang dapat  
mematikan 90% nyamuk uji  (LC90) pada konsentrasi 0.0120227%. 
8. Adanya hubungan lama pajanan dengan kematian larva Aedes aegypti.  
Semakin tinggi konsentrasi dan semaki lama pajanan waktu, maka 





9. Nilai LT50 pada konsentrasi 0,25% pada menit 1770.98 menit 
sedangkan LT90 pada menit 2646.32. Untuk konsentrasi 0,50% nilai LT-
50 pada menit 1305.26, dan nilai LT90 pada menit 2116.61. Konsentrasi 
0,75% nilai LT50 pada menit 1309.31, sedangkan LT90 pada menit 
2077.21. Nilai LT50 pada konsentrasi 1% pada menit 1160.15, 
sedangkan nilai LT90  pada menit 1981.24. 
B. Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar Ekstrak Daun Sidaguri 
dapat di aplikatifkan dengan memenuhi syarat fisik air bersih.  
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memenuhi kandungan 
Daun Ekstrak Daun Sidaguri yang paling berperan besar sebagai 
larvasida. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan formulasi 
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Lampiran 1 : Uji Normalitas Data 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Konsentrasi 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
Kematian larva 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
Konsentrasi Mean 3.00 .324 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 2.32  
Upper Bound 3.68  
5% Trimmed Mean 3.00  
Median 3.00  
Variance 2.105  
Std. Deviation 1.451  
Minimum 1  
Maximum 5  
Range 4  
Interquartile Range 2  
Skewness .000 .512 
Kurtosis -1.323 .992 
Kematian larva Mean 10.25 1.573 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 6.96  
Upper Bound 13.54  
5% Trimmed Mean 10.28  
Median 10.50  
Variance 49.461  
Std. Deviation 7.033  





Maximum 20  
Range 20  
Interquartile Range 14  
Skewness -.278 .512 
Kurtosis -1.246 .992 
 
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Konsentrasi .155 20 .200* .896 20 .035 
Kematian larva .130 20 .200* .906 20 .054 
a. Lilliefors Significance Correction 


























N Mean Std. Deviation Std. Error 
95% Confidence Interval for Mean 
Minimum Maximum  Lower Bound Upper Bound 
Kontrol 4 .00 .000 .000 .00 .00 0 0 
Konsentrasi 0.25 4 8.00 5.715 2.858 -1.09 17.09 2 15 
Konsentrasi 0.5 4 14.25 4.031 2.016 7.84 20.66 10 19 
Konsentrasi 0.75 4 14.00 4.761 2.380 6.42 21.58 9 19 
Konsentrasi 1 4 15.00 4.967 2.483 7.10 22.90 9 20 





 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 651.000 4 162.750 8.455 .001 
Within Groups 288.750 15 19.250   





(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi 
Mean Difference 
(I-J) Std. Error Sig. 
95% Confidence Interval 
Lower Bound Upper Bound 
Kontrol Konsentrasi 0.25 -8.000* 3.102 .021 -14.61 -1.39 
Konsentrasi 0.5 -14.250* 3.102 .000 -20.86 -7.64 
Konsentrasi 0.75 -14.000* 3.102 .000 -20.61 -7.39 
Konsentrasi 1 -15.000* 3.102 .000 -21.61 -8.39 
Konsentrasi 0.25 Kontrol 8.000* 3.102 .021 1.39 14.61 
Konsentrasi 0.5 -6.250 3.102 .062 -12.86 .36 
Konsentrasi 0.75 -6.000 3.102 .072 -12.61 .61 
Konsentrasi 1 -7.000* 3.102 .039 -13.61 -.39 





Konsentrasi 0.25 6.250 3.102 .062 -.36 12.86 
Konsentrasi 0.75 .250 3.102 .937 -6.36 6.86 
Konsentrasi 1 -.750 3.102 .812 -7.36 5.86 
Konsentrasi 0.75 Kontrol 14.000* 3.102 .000 7.39 20.61 
Konsentrasi 0.25 6.000 3.102 .072 -.61 12.61 
Konsentrasi 0.5 -.250 3.102 .937 -6.86 6.36 
Konsentrasi 1 -1.000 3.102 .752 -7.61 5.61 
Konsentrasi 1 Kontrol 15.000* 3.102 .000 8.39 21.61 
Konsentrasi 0.25 7.000* 3.102 .039 .39 13.61 
Konsentrasi 0.5 .750 3.102 .812 -5.86 7.36 
Konsentrasi 0.75 1.000 3.102 .752 -5.61 7.61 
























Lampiran 3 : Analisis Probit Lethal Concentration 
Probit Analysis: mortalitas, n versus Konsentrasi  
 





Variable    Value      Count 
mortalitas  Event        208 
            Non-event    292 
n           Total        500 
 





                       Standard 
Variable         Coef     Error       Z      P 
Constant     -1.41709  0.128906  -10.99  0.000 
Konsentrasi   224.463   19.9292   11.26  0.000 
Natural 
Response            0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson      17.7741   3  0.000 







                       Standard     95.0% Normal CI 
Parameter   Estimate      Error      Lower      Upper 
Mean       0.0063133  0.0002867  0.0057514  0.0068751 
StDev      0.0044551  0.0003955  0.0037435  0.0053019 
 
 
Table of Percentiles 
 
                      Standard     95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile      Error       Lower       Upper 
      1  -0.0040508  0.0009053  -0.0061808  -0.0025264 
      2  -0.0028364  0.0008035  -0.0047222  -0.0014802 
      3  -0.0020658  0.0007398  -0.0037986  -0.0008146 
      4  -0.0014862  0.0006924  -0.0031049  -0.0003128 
      5  -0.0010147  0.0006544  -0.0025416   0.0000963 
      6  -0.0006134  0.0006224  -0.0020629   0.0004453 
      7  -0.0002615  0.0005947  -0.0016438   0.0007519 
      8   0.0000535  0.0005701  -0.0012692   0.0010271 
      9   0.0003401  0.0005481  -0.0009290   0.0012779 
     10   0.0006038  0.0005282  -0.0006165   0.0015093 





     30   0.0039770  0.0003171   0.0032916   0.0045583 
     40   0.0051846  0.0002834   0.0046059   0.0057345 
     50   0.0063133  0.0002867   0.0057632   0.0069051 
     60   0.0074419  0.0003227   0.0068534   0.0081428 
     70   0.0086495  0.0003871   0.0079672   0.0095195 
     80   0.0100627  0.0004822   0.0092311   0.0111704 
     90   0.0120227  0.0006319   0.0109484   0.0134953 
     91   0.0122864  0.0006530   0.0111777   0.0138100 
     92   0.0125730  0.0006761   0.0114264   0.0141522 
     93   0.0128880  0.0007016   0.0116996   0.0145289 
     94   0.0132399  0.0007304   0.0120042   0.0149500 
     95   0.0136412  0.0007634   0.0123512   0.0154307 
     96   0.0141127  0.0008025   0.0127582   0.0159961 
     97   0.0146923  0.0008509   0.0132580   0.0166918 
     98   0.0154629  0.0009157   0.0139212   0.0176177 

















Lampiran 4 : Uji Probit Lethal Time 
1. LT50 dan LT90 konsentrasi 0,25% 
Probability Plot for Mortalitas  
  
Probit Analysis: Mortalitas, n versus Menit  
 





Variable    Value      Count 
Mortalitas  Event         39 
            Non-event    861 
n           Total        900 
 





                      Standard 
Variable       Coef      Error       Z      P 
Constant   -2.59280   0.162699  -15.94  0.000 
Menit     0.0014641  0.0001536    9.53  0.000 
Natural 
Response          0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson      13.1913   7  0.068 







                     Standard   95.0% Normal CI 
Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 
Mean        1770.98   115.252  1545.09  1996.87 
StDev       683.036   71.6510  556.099  838.949 
 
 
Table of Percentiles 
 
                     Standard  95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile     Error     Lower    Upper 
      1     181.997   96.2460  -43.0728  347.080 
      2     368.192   82.8259   179.114  513.720 
      3     486.327   75.7035   317.249  622.283 
      4     575.195   71.3027   419.197  705.916 
      5     647.482   68.4545   500.612  775.457 





      7     762.958   65.4885   627.378  889.836 
      8     811.262   64.8815   679.083  939.004 
      9     855.193   64.6702   725.394  984.431 
     10     895.631   64.7656   767.417  1026.85 
     20     1196.12   73.5774   1062.79  1358.98 
     30     1412.79   86.7509   1261.69  1612.56 
     40     1597.93   100.742   1426.07  1834.80 
     50     1770.98   115.252   1576.83  2045.40 
     60     1944.02   130.676   1725.76  2257.84 
     70     2129.16   147.865   1883.74  2486.49 
     80     2345.83   168.598   2067.39  2755.31 
     90     2646.32   198.078   2320.65  3129.55 
     91     2686.76   202.093   2354.64  3180.00 
     92     2730.69   206.464   2391.55  3234.84 
     93     2779.00   211.282   2432.10  3295.15 
     94     2832.94   216.677   2477.37  3362.54 
     95     2894.47   222.845   2528.97  3439.43 
     96     2966.76   230.112   2589.55  3529.81 
     97     3055.63   239.073   2663.97  3640.97 
     98     3173.76   251.026   2762.82  3788.82 















2. LT50 dan LT90 konsentrasi 0,50% 
Probability Plot for Mortalitas  
 
Probit Analysis: Mortalitas, n versus Menit  
 





Variable    Value      Count 
Mortalitas  Event         87 
            Non-event    813 
n           Total        900 
 





                      Standard 
Variable       Coef      Error       Z      P 
Constant   -2.06170  0.0997523  -20.67  0.000 
Menit     0.0015795  0.0001186   13.32  0.000 
Natural 
Response          0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson      10.6663   7  0.154 







                     Standard   95.0% Normal CI 
Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 
Mean        1305.26   70.0108  1168.04  1442.48 
StDev       633.099   47.5271  546.476  733.452 
 
 
Table of Percentiles 
 
                     Standard   95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile     Error     Lower     Upper 
      1    -167.545   72.5379  -329.032  -39.6092 
      2     5.03668   62.8882  -133.206   117.367 
      3     114.535   57.4444  -10.3131   218.315 
      4     196.905   53.8159   81.2017   295.188 
      5     263.908   51.2266   154.916   358.444 
      6     320.937   49.3207   217.059   412.884 
      7     370.941   47.9026   271.037   461.126 





      9     456.432   46.0893   362.089   544.840 
     10     493.914   45.5574   401.477   582.074 
     20     772.434   47.0028   683.234   869.682 
     30     973.266   53.3690   875.643   1087.83 
     40     1144.87   61.2734   1035.10   1279.17 
     50     1305.26   70.0108   1181.45   1460.71 
     60     1465.66   79.6150   1326.08   1643.96 
     70     1637.26   90.5378   1479.53   1841.31 
     80     1838.09   103.893   1657.99   2073.41 
     90     2116.61   123.074   1904.18   2396.58 
     91     2154.09   125.697   1937.23   2440.16 
     92     2194.81   128.556   1973.11   2487.51 
     93     2239.58   131.710   2012.55   2539.60 
     94     2289.59   135.245   2056.57   2597.80 
     95     2346.62   139.289   2106.75   2664.20 
     96     2413.62   144.059   2165.67   2742.26 
     97     2495.99   149.946   2238.06   2838.25 
     98     2605.49   157.807   2334.21   2965.94 

















3. LT50 dan LT90 konsentrasi 0,75% 
Probability Plot for Mortalitas  
  
Probit Analysis: Mortalitas, n versus Menit  





Variable    Value      Count 
Mortalitas  Event         82 
            Non-event    818 
n           Total        900 
 





                      Standard 
Variable       Coef      Error       Z      P 
Constant   -2.18511   0.110203  -19.83  0.000 
Menit     0.0016689  0.0001242   13.44  0.000 
Natural 
Response          0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson      34.4633   7  0.000 







                     Standard   95.0% Normal CI 
Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 
Mean        1309.31   66.2926  1179.38  1439.24 
StDev       599.196   44.5974  517.863  693.302 
 
 
Table of Percentiles 
 
                     Standard  95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile     Error     Lower    Upper 
      1    -84.6286   70.7930  -241.816  40.5131 
      2     78.7115   61.8536  -56.9343  189.415 
      3     182.346   56.8048   59.1255  285.130 
      4     260.305   53.4279   145.591  357.974 
      5     323.720   51.0041   215.276  417.875 
      6     377.695   49.2044   274.061  469.389 
      7     425.021   47.8487   325.155  515.004 
      8     467.396   46.8268   370.518  556.234 
      9     505.934   46.0655   411.434  594.071 





     20     805.013   46.1800   716.784  899.884 
     30     995.090   51.5205   900.202  1104.89 
     40     1157.50   58.4580   1052.16  1284.82 
     50     1309.31   66.2926   1191.48  1455.71 
     60     1461.11   75.0160   1329.04  1628.36 
     70     1623.53   85.0233   1474.88  1814.41 
     80     1813.60   97.3368   1644.37  2033.34 
     90     2077.21   115.113   1878.04  2338.34 
     91     2112.68   117.550   1909.40  2379.48 
     92     2151.22   120.208   1943.44  2424.18 
     93     2193.60   123.140   1980.86  2473.36 
     94     2240.92   126.428   2022.62  2528.31 
     95     2294.90   130.193   2070.22  2591.01 
     96     2358.31   134.635   2126.11  2664.71 
     97     2436.27   140.121   2194.76  2755.36 
     98     2539.91   147.451   2285.96  2875.94 


















4. LT50 dan LT90 konsentrasi 1% 
Probit Analysis: Mortalitas, n versus Menit  
 





Variable    Value      Count 
Mortalitas  Event         81 
            Non-event    819 
n           Total        900 
 





                      Standard 
Variable       Coef      Error       Z      P 
Constant   -2.18136   0.110057  -19.82  0.000 
Menit     0.0016494  0.0001240   13.30  0.000 
Natural 
Response          0 
 





Method    Chi-Square  DF      P 
Pearson      35.0583   7  0.000 







                     Standard   95.0% Normal CI 
Parameter  Estimate     Error    Lower    Upper 
Mean        1322.49   67.7267  1189.75  1455.23 
StDev       606.271   45.5835  523.200  702.531 
 
 
Table of Percentiles 
 
                     Standard  95.0% Fiducial CI 
Percent  Percentile     Error     Lower    Upper 
      1    -87.9049   71.7219  -247.405  38.7360 
      2     77.3639   62.5736  -60.0477  189.254 
      3     182.222   57.4116   57.5443  286.032 
      4     261.102   53.9638   145.133  359.706 
      5     325.265   51.4940   215.709  420.305 
      6     379.878   49.6649   275.231  472.434 
      7     427.763   48.2920   326.955  518.605 
      8     470.638   47.2620   372.866  560.348 
      9     509.631   46.4998   414.267  598.664 
     10     545.525   45.9527   452.065  634.246 





     30     1004.56   52.4312   908.192  1116.58 
     40     1168.89   59.6348   1061.64  1299.09 
     50     1322.49   67.7267   1202.34  1472.40 
     60     1476.09   76.7088   1341.27  1647.48 
     70     1640.42   86.9918   1488.58  1836.13 
     80     1832.74   99.6263   1659.80  2058.10 
     90     2099.46   117.845   1895.86  2367.31 
     91     2135.35   120.341   1927.54  2409.00 
     92     2174.35   123.063   1961.94  2454.32 
     93     2217.22   126.066   1999.74  2504.18 
     94     2265.11   129.433   2041.94  2559.88 
     95     2319.72   133.288   2090.03  2623.44 
     96     2383.88   137.835   2146.49  2698.15 
     97     2462.76   143.451   2215.86  2790.04 
     98     2567.62   150.953   2308.00  2912.27 




















Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian 
 
 
Proses memisahkan batang dan                                           Proses pengeringan 













Proses pencampuran etanol 96%                       Proses maserasi selama   







           
 



























Hasil proses Rotavapor    Hasil proses Rotavapor  







        Proses Penimbangan dan   Larva Aedes aegypti 
         Pencampuran Ekstrak 
 
 
    Larva Aedes aegypti instar III 
    
 
 









Alat pengukur pH air                         Alat Mengukur suhu dan  
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